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KATA PENGANTAR

Menurut saran tokoh-tokoh pemerintah (antara lain bpk Naing-
golan sebagai Kepala Bimas Kristen Protestan Depagama di Ja-
yapura) Gereja-gereja Reformasi di Indonesia: (Irian Jaya)
membicarakan pendaftaran resmi pada rapat-rapat gerejani
yang diadakan pada tahun 1981. Kedua rapat klasis sementara
bersetuju dengan usulan untuk meminta registrasi gereja-ge-
reja. :

Permintaan untuk didaftarkan dipercayakan kepada kami seba-
gai wakil gereja-gereja terhadap pemerintah, yaitu 'Kedepu-
tatan Hubungan dengan Pemerintah', yang diangkat Perkumpu-
n GGRI di daerah Mapi/Sua/Ndeiram (yang diadakan di Uni
pada tanggal 16-2-1981) serta Rapat Klasis Sementara GGRI
di daerah aliran kali Digul (yang diadakan di Kouh pada tgl
23-2-1981).

Sebagai Deputat-deputat kami memulihkan Konsep Anggaran Dasar
dan Surat-surat Pengakuan serta Tatagereja menu petunjuk-
petunjuk rapat=rapat tersebut, maka kami mengaranz juga 'Se-
Jarah Gereja-gereja Reformasi di Indonesia (Irian Jaya)' un-
tuk memperkenalkan diri secara resmi kepada pihak bersangku~
tan,

Naskah buku sejarah ini dibicarakan dan disetujui pada rapat
xami yang diadakan di Bomakia pada tanggal 2 Maret 1982,

DEPUTAT-DEPUTAT GEREJA-GEREJA

REFORMAST DI INDONESIA (IRJA)
(ditandatangani oleh)

0 Mahuze, Bomakia

0 Rumi, Kouh

YS Sarwa, Amasu

AK T'Korop, Butiptiri




Sejarah Gereja-gereja Reformasi di Indonesia (Irian Jaya)

Persiapan pekabaran Injil
Ikhtiar Gereformoerde Kerk di Enschede (Belanda)
Sesudah Perang Dunia Kedua pekabaran Injil yang dilaksana-
Kan oleh gereja-gereja di negeri Belanda diteruskan, tetapi
dengan sifat yang lain: pada masa perang banyak gereja Su-
dah menjadi berdikari, dammercka tidek dapat dipimpin lagi
oleh badan-badan Zending dari luar negeri.
Demikian juga dengan pekabaran Injil yang dilaksanakan oleh
Gereformeerde Kerken in Nederland di Musantara Tengah Timur,
yaitu di Susba dan di Sabu: pekerjaan pI disana adalah dalam
pro: ian, schingga tidak perlu tenaga dari Belanda
lagi (kecuali untuk pendidikan teologis)

ah sebabnya gereja yang bertanggung-jawab pekerjaan di
NTT tidak perlu banyak bantwan dari gereja-gereja lain lagi;
beberapa gereja yang dahulu berhubung dengan gereja itu se-
karang mulai pencari lapangan pI sendiri.
Demikian juga dengan gereja di Enschede. Menurut keputusan
mjelis gereja Gereformeerde Kerk di Enschede secrang pende-
ta pI akan diutus ke Nederlands-Nieuw Guinea (kemudian: Iri-
an Jaya) untuk mencari lapangan pI yang baru disana. Pada
hari yang terakhir tahun 1955 pd M Drost menjawab panggilan
dari gereja nschede: fa dkan pergl ke Irian Jaya sebagai
utusan yang pertasa. Pada tahun-tahun yang berikut banyak
crang akan menuruti teladamnya.

Mencari lapangan pI yang baru
Pendeta Drost itu tida di Hollandia (Jayapura) pada bulan
oktober 1956. Sesudah pembicaraan dergan beberapa tokoh pe-
nerintah dan tokoh-tokoh Gereja Kristen Injili (terutama pd
Dp FC Kazoa) dja mendapat advis untuk mencari lapangan kerja
di daerah Digul-atas. Disana belum pernah kabar Injil Yesus
Kristus dibeTEakan, dan sesuat dengan instruksinya dari Ge-
reforneerde Kerk di Emschederpd Drost harus mencari suatu
lapangan yang sedemikian; sebagian besar dari Irian Jaya su-
dah dikerjakan oleh gereja atau pekabaran Injil lain: di da=
erah utara terutasa oleh Gereja Kristen Injili, sedang dae~
rahedaerah di pegunungan dikerjakan oleh badan-badan pI dari
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Amerika dan Australia (yaitu CAMA, RBMU, APCHM, UFM d11),
Di daerah Digul-atas, di sebelan utara Tanah Ferah, pendu-
duk-penduduk belun dimasyarakatkan, dan belum pernah seo-
rang pekabar Injil masuk daerah itu, Misi Rumkatolik, yang
bekerfa di Irian selatan juga, telah membuka kamy
porgm:}ilsehem selatan dan tipur dardi Tanah Versh itu saja.
Seai

daan"Brientasi pd Drost melaporkan kepada ge-
reja di negeri Belanda tentang pendapatnya, maka pad

tahun 1956 diambil keputusan wntuk milai pekabaran
daerah Digul-atas itu.

a akhir
Injil di

Permulaan pekabaran Injil (1957-1958)
Tanah Merah menjadi titik permulaan

Pada bulan maret 1957 pd Drost tita di Tarah Merah dan da-

t nulai pekerjaannya dari sana; dia tidak bermaksud untux
bekerja di kampong itu sendiri: disama gereja Runkatolik su-
dah ada, dan juga suatu jemaat kecil dari Gereja Protestan
Yaluku, yang anggota-anggotanya membantu beliau dergan pem-
bangunan rumhnya. Dengan bantuan maskapai perminyakan pd
Drost dapat meronda.dengan pasavat terbang di atas segala
daerah itu. Ternyata adalah banyak opang-terutama di dae
Kombai dan Korowai (1ih peta). Tetapi yang perlu seiali bu-
kan peroncaan dengan pesawat terbang, melainian dengan ka-
pal ataupun jalan laki, supaya orang yang belun dengar la-
bar Injil dihuburgt.

Perondaan-perondaan

Pada tahun 1957 dan 1958 beberapa percndaan besar diadakan,
untuk menyelidiki lapargan. Pada waktu itu pd Drost dapat
bantuan dergan tenaga baru lagi, yaitu-pd-d-Klamer (diutus
oleh Gereformeerde Kerk di Spakenburg, 1ih 2.5.1) dan se-
orang guru, sdr JW Meijer). Merekh berusaha bersama-sama
untuk rendapat ikhtisar dari segala daerah, terutama dengan
perondaan, baik dengan lapal 'Ikhtus’, maupun berjalan ka=

Untuk mengerti swasana

faash .
sebagian dans daparas nula itu baiklah kami mengutip

Pd Drost, tentang peroncaannya yang
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caerah kali Kasuari (Firiwage): "Dahulu kami li-
rﬁ:bx:xﬁt orang saja, tetapl di pinggir kali kani lihat
banyak porahu. Tiba-tiba seorang yang telanjang tampil ke
muka darT-belukar; ia berteriak waktu lihat kami - busurnya
siap dan anak panak diarahkan kepada kami. Kedua jurubahasa
aulai bersery untuk menenangkannya, dan pada akhirnya
diam dan menurunkan busurnya. Saya menunjuk sebuah parang,
maka orang itu tertawa, tetapi langsung waktu kami dayung
ke pinggir ia terkejut lagi dan mengarahkan busurnya kepada
kami pula. Dengan pelahan-pelahan kami mendekatinya sedang
bercakap terus - baik dengan kata-kata maupun dengan gerak-
gerik. Waktu kapal kena pinggir saya lompat ke darat. Orang
itu gemetar seperti tebu, tetapi Tambumop, jurubahasa dari
ampong Arup, menenangkannya lagi. Saya memberi parang ke-
padanya dan berjabat tangan dengan dia secara Papua, yaitu
dengan buku jari. Waktu ia mendapat sebuah celana juga sua-
sana damai sudah nyata, karena tiba-tiba seorang lain keluar
dari belukar, dan kemudian lima orang lagi, yang mulal ber-
teriak waktu melihat parang..."

p kepada tenaga pI,
bahwa lapangan kerja mereka berat sekall; penduduknya belum
dinasyarakatkan, kampong-kampong belun dibuka, bahasa mereka
tak dapat dimengerti. Tetapi manusia ada: makin lam makin
Jelas bahwa terdapat cukup banyak orang disini; dan semuanya
mereka belun mengenal nama Kristus.

Potiensi. ponduduk daersh Digul-atas

Pada tahun-tahun pertama pendeta-pendeta tidak dapat data-
data yang lengkap tentang angka penduduk di daerah Digul-
atas. Ternyata ada beberapa suku kecil dan dua suku yang be-
sar; yang besar disebut Kombai dan Korowai. Terutama suku
Korowai itu bersifat musuh.

Kedua suku itu menjadi maksud dan tujuan Z0K (= Zending Ge-
reforncerde Kerken), tetapi rencana itu tidak langsung di-
wujudkan: baru pada tahun 1980 Wanggemalo dibuka sebagai
pusat pI di daerah Kombai (walaupun pada waktu itu banyak
anggota suku itu sudah dibaptis), dan Korowai itu bl
bersifat musuh sampal sekarang ini: hanya dipinggir dacrah




10

itu beberapa orang Korowai didekati (di Yaniruma).

Menurut anggapan imitif daerah Korowal itu adalah

tempat kediaman allah mereka, yang bernana Refafu atau Wa-

keremi; ia tertidur dan tak boleh diganggu. Jil

blllgunkﬂll malnper.aka akan terjadi dan seluruh bumi akan di-
inasal

Daftar angka penduduk di baah ini mesberdian data-data se-
perti ketahuan pada tahun 198

Mandobo 10.000
H 15.000
Wambon 2.500

00

00
(27 Data~dda tidak lengkap)
o8

2eREREES
£ siaRe
]
o
e

Ayu/dair

Nama suku yang ditandai dengan * adal
teronya di daerah yang dikerjakan oleh ZGK

ama suku yang sean-

2.4 Kesulitan yang dihadapi

Laporan yang dikutip di atas ini (2.2) melukiskan sebagian

dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada permulaan; yang

terutama penting adalah soal pengangkutan dan bahasa.

2.4.1 Pengangnzaw - i segala daerah tidak terdapat Kampong-

kampong ; duk berdiam secara

di rumah-runsh cingsx tare dusunnya masing-nasing. Hubungan

antara dusun-dusun itu hanya dapat melalui lorong-lorons hu-

tan yang sempit: jalan raya tidek ada, Banyaknya dari pendu-

duk menggunakan perahu, tetapi bukan untuk menempuhi jarak

yang besar: untuk berjalan dari Kouh ke Kawagit makan dua

har, dari Kouh ke Tirop lima atau enam hars

Ltulahjsebaboja, soel foengangkutan ipecatican dengan kapal-
pal m ton); kenudian juga skuci-skuci kecil diguna-

kan denym s tempel, dan sesudah tahun 1963 adalah ban-

tuan dari MAF dengan penerbangan-penerbangan (1ih 3.5).

n

2.4.2 Bahasa suku - Karena penduduk-penduduk daerah Digul-
atas belw dimasyarakatkan, belun ada seorangpun yang
berbahasa Indonesia pada masa pertama itu. Itulah scbabnya
26K membutuhkan jurubahasa-jurubahasa, sebelum pekabaran
Injil kepada orang asli dapat mulai. Jurubahasa-jurubahasa

Kouh, Mercka tersasuk tenaga kerja yang pertama di ZGK, di-
samping tukang-tukang kayu dan awak kapal: sebenarnya oy
bahasa itu adalah tenaga asli pertama untuk maksud p
reka membantu pemberdtaan

Kemdian hari makin lebih jelas bahwa tidak ada satu bahasa
suku saja, tetapi balwa tiap-tiap suku berbahasanya tersen-
diri; biasanya anggota-anggota suku tidak dapat mengerti

a suku yang terdekab. Itulah sebabnya dari permulaan
sekali tenaga ZGK berusaha untuk ¥ menggunakan dan mesasukkan
Tlingua franca's bahasa Tndones

Rencana kerja

gereda lain lagi, yaitu
Spakenburg dan Gromngen at negeri _Bolanda, dan gereja To-
ronto di negeri Kanada, Yang telah tiba dari tenaganya fa-
1ah d Drost, pd KIamer, pd van Benthem dan sdr Heuan
balan rapay ZCK sang diadaian ¢i Tanah Yerah paca tal i5
desenber 158 mereka nengarang sebuah usulan kepada gersja~
gereja tersebut untuk membagi lapangan kerja atas bebera
bagian, sehingza tiap-tiap gereja bertanggungjawab atas ba-
glannya sendiri.

Groningen akan bekerja_ di daerah Mandobo di atas Tanah Mer:
Spakenburg di daerah Wanj Ezon/Wanbon lebih ke atas lags, maka =
usaha Enschede amn dxarahkan ké'sebe)an barat, yaitu dae-

Kemudian hari gere_\a Toronto Akan berusaha untuk mer

daerah di utara sekali (Sait), tetapi rencana itu dxr.undl
lama-kelazaa ¢ itu tinggal tertutup (antara lain karena
penduduknya bersskap ausuh). Itulah sebabnya pendeta Toronto
pada akhirnya menjawab undangan dari Butiptiri di selatan,
dinana penduduk kampong seanteronya melepaskan diri dard ge-
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reja Runkatolik, dan minta pemeliharaan rohani dari ZCK.
Baru pada tahun 1975 daerah Sait mulai dibuka lagi dengan
nendirikan pusat pekabaran Injil di Manggelum.

2,5.2 Pendekatan yang luas - Pada rapat ZGK tersebut tenaga
a memikirkan cara pendekatan. Mereka bersetuju
bahwa usahanya tidak boleh terbatas akan pemberitaan Injil
saja, Menirut amanat Kristus (Matius 28:19) inti tugas ge-
reja ialah pemberitaan Injil, pelayanan sakramen dan pen-
dirian gereja setempat, Oleh pekabaran Injil orang disela-
matkan, Sebab itu tugas utama bagi para utusan ialan peka-
baran Injil Yesus Kristus.
Tetapi Kristus sendiri juga katakan: "...dan ajarlah mereka
nelakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadaMu.”
Kristus juga datang memberantasi sengsara serta menentang
kuasa dan akibat dosa. Kemirahannya menjadi nyata dalam pel-
bagal mujizat, unp menyembuhkan orang sakit dan memberi ma-
Kanan kepada orang yang lapar.

Bagi orang yang masih hidup 'pada masa batu' seperti dikete-
mui di lapangan ZGK itu sengsara dan kesulitan sangat banyak.
Adanya ancaman peperangan dari suku yang saling membenci,
adanya penyakit mmm.a malaria dan_tbc) yang menelan
*baik anak maupun dewasa; kekurangan gizi vakanan merintangi
kesehatan orang, keadaan buta huruf menutup pintu kepada
kebudayaan modern, tatatertib kehifdupan menurut adat=isti-

~adat dan dongeng orangtua menolak perkembangan masyarakat.

Delan keadsan {nf orang Kristen datans dengan erita tentang
kehidupan yang baru, Mereka itakan rahmat Allah
yang nyata dalam AnakNya Yesus Kmstus, tak dapat hati mere-
ka tidak peruh dergan kasih-sayang terhadap penduduk-pendu=
duk daerah Digul-atas.

Sejak permulaan pekerjaan-tenaga-26K ditinbangkan, bagaiva=
na pemasyarakatan dapat.dima jukan,- Rapat ZGK yang pertama
mengambil keputusan bahwa secara langsung perlu tenaga untuk
milai bekerja dalam bidang persekolahan-dan kesehatan. It
lah menjadi cirf cara bekerja Z0K: pertatian sien segala ke-
hidupan, bukan aken 'hal agama

Rapat tersebut merumuskan usulan kepada gereja-gereja di ne-
geri Belanda dan Kanada untuk mengutus tenaga istinewa. Di ba-
wah ini (3.6) jawab gereja-gereja akan dibicarakan.

3 Menaburkan benih: perkembangan pertama (1959-1966)

3.1 Peabukaan pusat-pusat pl
Sedang paca akhir 1958 pendeta-pendeta masih tinggal di Ta-

/— nah erah, pemberitaan sudah milai dalam lapangan kerja. Pa-

11 10’ agustus 1958 diadakan kebaktian pertama di Kouh.
S:da L“‘Zn‘;ﬁmﬂiﬁ Kouh sudah mulai dibuka, dan banyak
orang datang dari hutan untuk mendirikan sebuah rumah di
Yampong yang baru itu, Ternyata Kouh dapat menjadi pusat pl
yang pertara, sehingga rapat ZGK mengambil Keputusan bahwa
Yisana sebuah rumh aken didirdan untuk seorang pendeta pI.
Pendeta yang pertama ialah J van Benthe
Tetept Sign daerah-daerah tain {n akan dibuka: pd Klamer mulai
bekerja di daerah lebih ke utara, dan membuka sebuah kampong
Ssarna, yaita Kawagit. Dan pada tahon yang berikut (1960)
Bomakia dibuka di daerah Mapi-atas

Demikian adalah empat pos yans menjadi pusat untuk pekabaran
Injil (yang Keempat itulah Butiptiri seperti sudah tercatat
a1 'atas dni, 2.5.1).

Dart keczpal pos atau station itu segala pekerjaan dilaksana-
kan; selalu terdapat tiga hal dalan kampong yang baru itu:
gereja, sekolah dan rumh sak 4
Makin lama pakin lebih pms-pas i mendapat ciri 'pusat!

dari daerah sekelilingnya banyak orang datang ke pusat un=
tuk mendapat bagian dalam segala ‘bexklt’ yang dibawa oleh
tenaga 20K. Bukan berkat rohani yang diingini mereka... bah-
kan bukan Kemajuan dengan persekolahan atau pengobatan mena-
rik mereka, melainkan terutaza barang toko, yang dapat di~
terina di toko itu saja, kalau kerja dulu untuk orang Kulit
putih itul Banyak barang yang dijual di toko nenaux perha-
tian merelka, dan menimbulkan keinginan: panc:
mugik, lojang, celana, baju, dan banyak e barang le-
bih L

3.2 Kanpong-kampong luar
Halaupun ternyata keinginan orang ssli tidak ‘ronanit saja,
nanun tak ada perlawanan akan kabar Injil juga, dan keda=
fangan benyak crang dart daorah ackeliling pusat-pusat pl
membe g baik u akan kabar Injil

ng, nilon, cermin,




0

e banyak orang; demkian pengaruh kabar Injil tidak ter-
ang yang menjadi pencuduk pos baru itu saja, te-
:aps Juga akan nerols dand dscien sekitarnya.
Keaudian juga di daerah-daerah itu kampong-kampong dibuka -
yang biasa disebut 'kampong luar', karena penduduknya diar:
kan kepada pusat pl, bukan hanya karena pelabaran Injil, te
§iPL, Juga mengenai persekolahan dan_pengobatan merekas
Blasanya kampong-kampong seperti itu tidak dibuka oleh 2K,
te?ﬂpl oleh orang asu sendiri; ZGK itu membantu dengan me-
ngirin seorang guru-penginjil, yang milai bekerja dengan
dirikan sekolah-zending atau sekolah persiapan. Selalu ada-
lah sebuah 'ontrak' antara rakyat dan ZGK: kampong itu men-
dapat seorang guru-penginjil, jikalau mereka akan bertanggun
Jawab pemeliharaan giru - itu, dan bertanggungjawab pembangunan
gedung sekolah/gerefa juga

=\

Pembukaan kampong-knmpong luar pada masa pertara demikian:
p (termasuk daerah Kouh)

1962 Somi (termasuk daerah Bomakia)

1964 Honya (termasuk daerah Bomakia, kemudian Tiau)
Uni (termasuk daerah Bomakia, kemudian Wanggemalo)

1966 Firiwage (termasuk daerah Kawagit)

1967 Waliburu (termasuk daerah Kawagit)
Biwagit (termasuk daerah Kawagit)
Haku (termasuk daerah Bomakia, kemudian Tiau)

Sesudah pembaptisan-pembaptisan yang pertama pada tahun 1968
perkeabangan itu dipercepatkan, sehingza pada masakini adalah
sembilan pusat pI (station) dengan (+) 45 tempat pI; lih Sta-
tistik I.

Tenaga asli
Sesudah Injil mulat dikabarian di bebcmpa tenpat, maka 26K

e ga. S doe
pendeta sendiri mulai bertugas ibaEs IV i Sekoran's
perti pernah jadi dengan pd Knigge Gi Batiptiri - tetapl pada
umm 2GK sangat berusaha untuk mendapat tenaga asli, bukan un-
tuk pekerjaan di sekolah dan rumah sakit saja, tetapi juga di
pekabaran Injil,
Beberapa orang terdapat di daerah Gereja Kristen Injili seba-
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gai peabantu pl. Mereka sudeh dapat pendidikan di Sekolah
Lahai-Roi di Ransiki; antara mereka terdapat saudara-sau-
dara yang masih sampai Sekarang ini bekerja di daerah ZGK,
seperti sdr Y Sarwa di daerah Tiau, atau sdr O Rumi di

(yang baru-baru mendapat pendidikan lanjutan di STH dan akan
diangkat menjadi pendeta pada akhir tahun 1962, jikalau Tuhan
menghendakinya) .

Jumlah mereka ditambah dengan beberapa orang yang berasal da-
ri daerah Miyu; antara para pekerja harian terdapat bebera-
pa orang yang dahulu termasuk gereja Rumkatolik, tetapi se-
karang menganut ajaran Reformasi. Merekalah anggota-anggota
pertam di 'jemaat-rumah-tangga' seperti terdapat di Kawa-
git, Beberapa orang dari saudara-saudara itu mendapat pen~
didikan khusus dalam 'sekolah Alkitab setempat', maka sesu-
dah itu mereka diangkat mnjadi genginjﬂ seperti sdr Mar~
tinus Uruktem di Firiwage (1966

Kesulitan yang dihadapi
Sampai tahun 1967 belum ada berkat dengan hasil pI atas usa-
ha 20K: orang-orang asli yana perta:a ms.nta baptaun padn

tahun 1967 saja; hanya bel ang p
Jemaat-jeraat yang kecil o et pI, Seserciten aga
kerja yang berasal dari daerah Miyu (1ih 3.3), ataupun dari
daerah-daerah lain di Irian Jaya.
Tetapi berkat ada dari TUEAN: pekabaran Injil diteruskan
dengan tiada halangan, walaupun kadang-kadang ada Kesulitan
dan rupanya pekerjaan harus diberhentikan karena perlawanan.
Namun dalan segala kesulitan itu ZOK mengalami pemeliharaan
dan pelindungan Yesus Kristus, yang meneruskan pengumpulan
kawanan dombaNya di daerah Dlg\ll dan Mapi,
Dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi adalah dua yang harus
dicatat dengan khusus: sikap penduduk-penduduk dan keadaan
politik.
304-1 Sliap pencuduk - Sekitar tahun 1962 rupanya sikap orang-
rang asli menjadi lebih keras terhadap enaga 204
saapa tahin 20l merosa seTeT bersifat kerjasara, dan rupa-
nya nerela au meneria kabar Injil yang diberitakan kepada

Teupx “pakin Jana makin lebth Jelas kepadanya, bahwa Injil




yang sam itu bukanlah suatu 'agarabaru' saja, melainkan su-
atu kuasa ilahi yang mengubahkan segala Kenidupan-mereka.
Terutama di Bouakia - dimana pengaruh pemerintah atas rakyat
belun begitu kuat - sikap pendudukependuduk menjadi bermusuh;
‘iap-tiap kali terjadi perang antara suku Jair dan suku Kom-
bai; kerapkali adalah penyerkapan, milik tenaga ZGK dirame
pas dan rumab-rumahnya dirusakkan.
Oleh karena diadakan aksi perdamaian didacrah itu, keadaan
menjadi tenang lagi, sehingga pekerjaan dapat diteruskan pada
tahun yang sama itu (1962).
Juga df daerah-daerah lain tiap-tiap kali adalah perlawanan,
tetapi karena pengaruh pemerintah bertambah kuat, kesulitan-
kesulitan itu dengan pelahan-pelahan diredakan.
3.4,2 Keadaan politik - Pada tahun 1962 juga keadaan politik
menjadi sulit: hubungan antara negara Belanda dengan
Republik Indonesia makin lama makin buruk, karena soal Irian
Jaya, Di Jawa banyak tenaga zending dari Belanda kemcall ke
tanah airnya, dan rupanya juga tenaga 2GK harus pulang. Pada
bulan agustus isteri-isteri dan anak-anak dikirim ke Belanda,
tetapi juga sekarang Raja Gereja memelihara hamba-hambaNya:
pada akhir tahun 1962 mereka dapat kembali ke Irian lagi,
bersama-sama dengan tenaga yang sudah bercuti. Sesudah pada
bulan mei 1963 penyerahan resmi diadakan, keadaan politik
Juga menjadi tenang lagi, dan sesudah itu tak ada kesulitan
sama sekali lagi: dibawah berkat TUHAN pemerintah RI menjadi
alat dalam tanganiya untuk melindungi pekabaran Injil di Iri-
an Jaya lagi,

Bantuan oleh MAF

Kapal motor yang pertama dapat dua kawan, seningga pada ta-
hun 1965 pekerjaan ZGK dilayani oleh sebuah kapal motor di
kali masing-masing: satu di kali Digul dan satu di kali Mapi,

ngan dengan ibukota Jayapura makin lebih sulit. Itulah se-
2abnya bantuan yang diberikan Mission Aviation Fellowship
lengan penerbangan-penertangan dianggap tenaga ZGK sebagai

a
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suatu berkat yang khusus dari Tuhan lagl. Setelah tahun 1963
perkenbangan pekabaran Injil tak dapat dimengerti tanpa ban-
tuan tersebut; baik dengan pesawat air, maupun dengan pesawat
darat, MAF selalu rela untuk melayani tenaga ZCK dan Gereja
Reforzasi - dan sejak 1978 dengan pesawat helikopter juga,
sehingga juga pembukaan daerah-daer: dipercepatian.
Sejak 1963 dimana-mana lapangan-lapangan terbang (setrip)
dipasang di pusat pI (Kouh, Kawagit, Butiptird dan Boma).
Sampai sekarang ini pelayanan MAF tidak dapat dihilangkan.

Keglatan-kegiatan lain (1959-1975)
Di atas ini (2.5.2) sudah disebut keinginan tenaga 20K untuk
mena jukan pecasyarakatan dan untuk menaruh perhatian khusus
akan segala segl kehidupan masyarakat. Mereka mengirim usu-
lannya kepaca gereja-gereja yang bertanggungjawab untuk me-
ngutus teraga istimewa, yang dapat bekerja di bidang perse-
kolahan dan kesehatan. Bagaimena usulan itu diterina?
Gereja-gereja di negeri Belanda dan Kanada mengakui kebutuh-
an permintaan ZGK, tetapi langsung menyatakan Jjuga, bahwa
tugas itu ada di luar kuasa dan kompetensi gereja-gereja.
Itulah sebabnya diminta bantuan dari yayasan-yayasan Kris-
ten yang telah bekerja di bidang-bidang tersebut, seperti
MESOZ (yang sudah bekerja di Sumba-timur) dan MESCHOBOR (yang
sudah bertugas di Kalimantan).
(Kepudian hari didirikan sebush yayasan khusus untuk
bantuan di bidang pertanian: HULP AAN VERRE NAASTEN;
sejak 1979 ketiga organisasi Belanda itu mendirikan
satu yayasan yang baru, yang bernama DE VERRE NAASTEN)
Di negeri Kanada majelis gereja Toronto mendirikan sebuah
badan juga untuk mengurus bantuan yang diminta, yaitu suatu
dewan yang bernama MISSION AID BOARD. 5
Yayasan-yayasan tersebut menjawab permintaan dari lapangan
pL secara positif, dan sejak waktu itu mereka turut bertang-
gungjawab usaha pI dalam bidang persekolahan, kesehatan, ke-
oudian juga: pertanian dan tekhnis.
3.6.1 Persekolahan - Sejak permulaan pekerjaan 2GK itu telah
disiapkan seorang guru SD, yaitu sdr JW Meijer (1957~
1965), yang mulai dengan usaha pendidikan sekolah dasar bagi
oenduduk kamonz Kouh.
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Di Kawagit sebuah SD dibuka pada tahun 1959, waktu guru SD
¥ Rietkerk itu tita disitu.

Pada taraf pernulaan pendidikan itu gedung-gecung dan per-
lengkapan masih sangat sederhana. Mirid-mirid falah bukan
anak-anak saja, tetapi juga orang-orang dewasa, terutdna
pria, Gedung didirikan dengan pertolongan rakyat, dengan
menggunakan bahan lokal saja: kayu, rotan dan nibung; atap-
nya dari daun sagu saja, Sebagai bahan tulls digunakan papan
batu dan lapur, sebab tiada dana untuk membiayai per an
kitab tulis,

Waktu lapangan pl diluaskan sehingga tugas pendidikan ber-
tanbah berat, didirikan sebuah sekolah pendidikan guru, yang
disebut 0DO, Opleiding Dorpsonderwijzers (=Pendidikan Guru-
guru Kampong) . Sekolah itu dipimpin oleh sdr Meijer dan oleh
nona E Nieboer (1961~ sekarang).

Murid-murid dari sekolah itu falah (antara lain) sdr O Moe-
sieri (sekarang guru kepala SD YPPGI di Kouh dengan tugas
belajar di UNCEN Jayapura) dan sdr P Maboro (guru kepala SD
YPPG di Kawagit). Melalui ODO itu dan melalui SGB lain juga
guru-gury ditempatkan di keempat pusat pI dan juga di kam-
pong-kampong luar seperti Murup dan Somi.

Di samping itu pekerjaan pendidikan non-formil ditangani di
Kampong-kampong luar oleh penginjil-penginjil. Status 'seko-
lah-zending! itu memang tidak resmi, tetapi disitulah pendu-
duk Kampong dipimpin belajar bahasa Indonesia, membaca, me-
rulis dan taraf pernulaan berhitung.

Melalui sekolah-zending itu masuklah pengaruh zaman yang baru
di tengah-tengah kebudayaan prinitif, sedangkan sekolah-
sekolah itu ‘sangat bermanfaat untuk memperkenalkan sistim
pemerintah kepada masyarakat yang masih tersebar di rumah-
ruzah tinggi di hutan-rimba. Melalui pimpinan penginjil-
penginjil dan guru-guru SD kampong-kampong diduka, dan keada~
an fTenankany D dilatih, dite-
rangkan dan dipertahenian dalam bermacan-racaa perkara dan
kesulitan - terutama oleh 'tapak guru' itu.

Pada tahun 1966 20K mengambil keputusan untuk menggabungkan
pekerjaan persekolahan dengan usaha YPPGI yang bekerja di
Irian Jaya, sehingga sekolah-sekolah yang memenuhi syarat-
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syarat resmi itu dapat dimasukkan pertanggungjawaban YPRGI.
PGI adalah organisasi yang didirikan pada tgl 19-9
~1963 oleh Dewan Persehabatan Misi Protestan di Irian
k G = Yayasan Persekolahan Persehabatan Gene=
njili. Maksud dan tujuan yayasan itu falah
nyokong pendidikan kristen seluasluasnya
Oleh karera pengsabungan dengan YPPGI maka beberapa sekolah
dasar diakui resaml oleh pemerintah, yaitu SD Kouh, SD Kawagit,
Boma, SD Butip; dl. Gedung-gedungnya makin diperbaiki men~
Jadi sen: nen, sedangkan v dengan
kurikulun yang resmi.

Sejak tahun 1966 setiap tahun didirikan sekolah-sekolah yang.
baru, baik sekolah-zending, maupun SD YPPGI. Penataran guru-
guru dan penginjil-penginjil yang bertugas di sekolah dasar
diadakan tiga kali setahun oleh tenaga ZGK, Sedangkan sekali
setahun diadakan Konperensi umun untuk mereka.

Bimbingan dan penataran itu terutama dipercayakan kepada nona
£ , dan kemudian juga (sejak 1972) kepaca dua saudara
lain, yaitu B van der Lugt dan D Griffioen,

Bahan pendidikan untuk pembaca-pembaca pertama diterbitkan
dan diperlengiapkan oleh tenaga itu.

Linatlah Statistik IV bagian A mengenai perkembangan itu.

3.6.2 Kesehatan - Pada pasa mula di bidang kesehatan masya~
rekat dilayani dengan pemberantasan penyakit-penyakit
terberat, unp frambusia dan malaria. Di Kawagit dibuka balai
pengobatan yang pertaza pada 1959; balai itu biasanya dise-
but rakyat 'rusah sakit' ataupun 'poli'. Rumah sakit Kawagit
itu dibimbing oleh isteri pendeta, yaitu perawat Klamer-Riet- -

970), yang membuka rumah sakit disana

titanya, Keaudian hard juga di Butiptint dibucs ::b:::u:ou
sada tahua 1962, dan di Bamakia lagi (1963, oleh nona T Kwa}.
Pada waktu pertama itu dialami banyak

iarena rakyat saca selali icak Penena. cara. PeroEacan han
peravatan yang modern, Cara itu berbeda sekali dari cara ma
&Ls yang digunakan ahli-ahli sihir; menurut perawat seorang
yang sekit malaria harus minum obat selama tiga hari: Bapack
siapa berhenti lebih dulu, biasanya jatuh sakit lebih hebats
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lagi, dan menurut pandangan rakyat hal itu disehavkan olen
perayat dengan sengajal Juga kerapkall. pelayanannya dlpersa-
lahkan menyebabkan kematian dalan kampong. Kerapkali 1agi
perawat-perawat menderita karena difitnahkan; mereka_ diancam
dengan kapak, parang atau anak-anak panah.

Sejak kedatangan perawatG Euwema di Bomakia (1967-1978), sdri
J van Egnond di Kavagit (1969-1975) dan sdri A Munneke (1970~
1974), maka pekerjaan di bidang kesehatan berkembang sebab
lebih banyak orang mengaku untungnya dalam bantuan medis itu.
Secara sistematis diadakan penjelasan khusus untuk pemeliha=
raan ibu dan kanak=kanak. Data~data membuktikan bahwa jumlah
Kematian lanak-kanak mulai kurang sebab pemeliharaan dan per=
tolongan dari pihak poli.

Peravateperawat juga mulai dengan latihan pemuda pribumi,

diterangkan lebih lanjut, seningsa juga rakyat sendiri milai
lebih sadar akan peraturan obat.
Pekerja pold yang sudah bertugas sejak wakcu itu alah an-
tara lain B Nahefo di Bora, B Weremba di Kouh dan D Amuruba
i Kawagit,
Juga penginjil~penginjil dengan isteri-isterinya di kampong
luar dilatih untuk membantu dengan obat, dan mereka makin
lam makin bertanggungjawab untuk menasihati seorang sakit
yang perlu pergi ke poli di pos pl.

ongkos pengobatan ditanggung yayasan-yayasan pI di
luar negeri; mereka juga membiayai gaji pembantu-pembantu
serta ongkos penerbangan, jikalau seorang sakit harus diba=
wa ke Rumah Sakit Umuwm di Jayapura atau Senggo.
Pada tahun 1975 diadakan suatu survey medis oleh dr GJ Ocs-
terhuis di lapangan pI dengan maksud meningkatkan pelayanan
medis di bidang tertentu, Survey itu menyebabkan key
untuk mengutus seorang dokter khusus yang harus
penyakit tbc. Dokter itu tiba di Irian pada tahun

tuk periksa perkembangan di bidang kesehatan lihatlah
Statistik IV, bagian B.

—
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3.6,3 Pertanian ~ Makin bertambah perkembangan kehidupan ma-
Tasyarakat, makin nyata kesulitan di bidang makanan (yg
sangat kurang) serta di bidang ekonomi (vang belus dikem-
bangkan sama sekali). 5
Khususnya sebab rakyat dipindahkan dari kebun dan dusun sagu-
nya di hutan-rimba untuk hidup dalam kampong, maka timbullah
kesulitan berat mengenai cukupnya dan gizinya makanan, Waktu
mereka masih hidup i hutan tidak perlu mereka kuatir, sebab
mereka dekat sumber makanan, sedangkan di kampong tidek ada
Jjaminan makanan apapun.
Knususnya untuk menolong di bidang ini diutus sedrang ahli
vertanian, H Grifficen (1972-1980). Taraf pekerjaannya yang
pertana ialah menyelidiki apakah cara tanaman (cultivating)
yang tradisionil itu dapat ditingkatkan. Juga diberikannya
penerangan mengenai tanaman tumbuh-tunbuhan yang baru, mis.
kelapa, blimbing, markisa d11; disamping tumbuhan itu dalam
kebun percontohan di Kawagit itu terdapat tumbuhan perdagangan
Juga seperti kelapa sawit, kopi dan cengkeh.
Sebagian dari bibit itu dibagi-bagikan dengan cuma-cuma, te=
tapi sebagian harus dibeli juga, karena ahli pertanian meng-
alami dengan cepat, bahwa bibit yang dibeli dapat lebih per-
hatian daripada bibit yang diterima presen saja... 4
Untuk menolong dalam persemayam itu ditugaskan dua orang
pribuni, yaitu sdr A Weremba dan D Morumore. Dalam proyek
perikanan diangkat pejabat Ambio.
Yang paling berhasil pada masa pertama itu ialah proyek men-
Jjahit jaring ikan, bukan hanya di Kawagit, tetapi di selu-
ruh daerah; hasilnya itulah bahwa jumlah zat telur putih
dalan makanan harian ditambah,
Hianbatan yang dialani ialah yang terikat dengan peraturan
adat-istiadat: orang tidak merasa bebas untuk menggunakan
aah yang dimiliki dewa-dewa, ataupun juga mereka tidak
berani untuk menggunakan cara dan alat modern.
3.6,4 Teghnik - Pada masa pertama ahli tekhnik, GDE de Jager
(1960-1970), yang membuka sebuah bengkel di Kouh, diang-
untuk memelihara peralatan tekhnis yang diguna-
kan para tenaga Z0K, seperti radiomradio, motor-motor tempel,
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motor-motor listrik dll. Di atas ini sudah diterangkan, be-
tapa penting hubungan dalam daerah dengan tiada jalan-jalan
raya, sehingsa ahli tekmik ternyata menjadi seorang penting.
ikasi sangat dibuwhkan, sehingga para tenaga Z0K
dapat bekerja dengan lebih lanca
Dalan hal pembanguman rurah diminta bantuan dari penduduk=
penduduk kampong, yang dipimpin oleh seorang mandur atau
seorang tukang kayu, Dengan jalan ini diharapkan bahwa ting-
kat ekonomi ditinggikan sedikit, walaupun belun ada proyek
perekonomian betul.
P Xampong mulai pengalanannya
dalan pembangunan untuk merubahkan keadaan rumahnya sendiri,
Khususnya dengan pakai perabot seperti bangku, meja dan lew
mari, sehingga pengaruh zaman baru pelahan-pelahan kelihatan
lan ruzah mereka juga.
Tetapi baru pada waktu ahli tekhnis yang berikut, CJ de Wolf
(1985~ ckarang) pelayanan tekhnis dirubahkan si"atnya, sehing=
ga diarahkan secara khusus akan tingkat kehidupan rasyarakat.
Pada unum tugasnya terbagi atas tiga bagian: pereliharaan
alat-alat tekhnis, koordinasi serta bimbingan pembangunan
di pos=pos baru, dan pembukaan serta bimbingan kursus ke~
trampilan untuk pribumi dalam Kayu.
3.6.5 esmp_ulan ~ Pada masa pertama perkembangan kegiatan-
Kegiatan 1ain itu dihambatkan oleh karena orang-orang
asli belun tinggal tetap di kampong-kampong. Begitu pendidi-
kan sehari-hari dan pengobatan harian itu macet. Di bidang
pertanian dan kesehatan juga tenaga 2CK mengalami banyak
kesulitan karena kepercayaan menurut agama suku bertentangan
dengan cara kerja yang modern itu.
Walaupun begitu Tuhan memberkati usaha=usaha dalan bidang
tersebub juga. Oleh kehidupan dan teladan guru-guru sckolah
rakyat diperkenalkan dengan cara hidup pada zazan baru, Oleh
pengaruli itu penginil-penginjil, pembantu-pemban
guru-gury menjadi seperti jembatan bagi rakyat ini untuk
menghubungi asa yang primitif dengan masa modern.
Motivasi, perseabakan dan semangat pejabat-pejabat tersebut
sudah agak memperkecilkan jurang antara kehidupan menurut
adat dan cara hidup menurut Alkitab dan menurut peraturan
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yang diminta dard pihak pemerintah. Melalui segala kegiatan
di kampong rakyat lama-kelamaan diajarkan dan dibiasakan
bahwa kehidupan harus sesuai dengan hukum dan peraturan ne-
gara.
Yang paling Jelas dart taraf pertam ini ialah b pen
duduk-penduduk melihat dan meraba dengan mata dan
sendiri bahwa berita Injil Yesus Kristus adalah berita ymg
renyembuhkan orang dan memulihkan segala kehidupan; mereka
mengalani, bahwa belaskasihan mulai mengganti sistinbalasan
dan dendan, bahwa danai dikerjakan dizana dulu perangdipia-
ra, bahwa kasih mendapat tempat benci dan tuntutan,
Pendelaya, oleh pelayanan it ditegasian "bagl rakya

sa baru telah tiba waktu Injil masuk daerah mereka.

Menaburkan benih: hasil pertama (1967-1975)
Baptisan pertama

oleh pelayanan itu ditegaskan bagi rakyat,
baru telah tiba waktu Injil masuk daerah mereka" - de’mklln
fasal 3 tentang permulaan pekabaran Injil diakhiri. Perkem-
bangan itu diterima ZGK sebagai berkat dari tangan Tuhan,
tetapi... itulah bukan berkat terutama yang diharapkan. Se-
sudah pekabaran Injil selama tujuh tahun mereka mengharapkan
akan hasil, yaitu akan benih yang jatuh calax!Eanalizang
baik, 'ialah orang yang mendengarkan firman itu dan mengerti,
dan karena itu ia berbuah, ada yang saraws klli lipat...',
Macdisginizo,

t yang diharapian itu milai terjadi pada tahun 1967,
dan betu] terjadi 'seratus kali lipat': antara bulan maret.
tahun 1967 dan bulan desember tahun 1969 sekitar 400 orang
dibaptis dengan baptisan sebagai tanda dan meterai dard
perjanjian Allah,

Baptisan itulah tanda perpisahan juga: bukan e
kebudayaan baru dibaptis. Antara meroka yang Uit 2:21’.’:..
kan kehidupannya kepada masa modern masih terdapat orang
juga yang dalan hatinya seneruskan kepercayaan dan sifat

r.

Gt agam lafir di Irfan dapat dilukiskan dengan kal
'mencari kuasa': barangeiana memminvai lmaaen A4 Inhm!-v-uv.
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Papua adalah orang yang akan dapat keselamatan. Ternyata se~
lam hidupnya orang Papua itu mencari kuasa terburu-buru, -
dengan ‘banyak isteri, dengan hasil pemburuan yang besar, deng-
an hubungan dan relasi seluas-luasnya. Memang ia berusaha
Juga untuk menggunakan pengaruh masa modern dalan sistimya.
Zending yang begitu kaya dan begitu berkuasa itu dapat dipa-
sang dalam rencananya untuk menyelamatkan dirinya sendiri.
Tetapi Tuhan tidak biarkan orang 'membungkus' Dia: barang-
siapa berusaha untuk menyelamatkan dirinya sendiri tidak ca-
pat diselamatkan olen krotan Kristus di kayu salid.

Itulah soal berat untuk pendeta-pendeta yang harus menye-
1idiki senua permintaan untuk dibaptis pada tahun 1967 itu.
Permintaan itu diadakan dengan berpuluh-puluhan.
Kami melukiskan perkembangan itu menurut pusat pl mesing-ma-
masing,
4,1,1 Butiptiri = Tidak perlu kam heran bahwa Butiptiri ada-
Tah tempat yang pertama, dimana orang-orang mengaku ke-
percayaannya kepada Kristus. Bukan kampong ini lebih berken-
bang daripada yang lain, melainkan - yang lebih penting -
penduduknya sadar akan pilihannya waktu mereka lepaskan diri
dari gereja Rumkatolik dan minta pemeliharaan dari ZGK.
Knigge bekerja di Butiptiri selama lima tahun,
maka sekelompok orang dewasa dan beberapa pemuda mengaku ke-
percayaannya dan dibaptis: dengan demikian Gereja Reformasi
yang pertam didirikan (walaupun pada saat 1tu disebut dengan
nama itu), Pada tahun yang sama pd Knigge meneguhkan bebera-
pa orang dalan jabatan penatua dan diaken; satu dari mercka,
yaitu sdr Paulus Omba, dikirim ke Sekolah Alkitab Pusat di
Booa unbuk mendapat. pendidikan lanjutan, sehingga kenudian
dia dapat menjadi pendeta, Walaupun persekolahan itu disele-
saikan, rencana TUHAN untuk saudara itu lain daripada pikira
manusia: pada tahun 1977 ia meninggal dunia; jabatannya dai
dunia ini diberhentikan Tuhan séndiri. <
Selama beberapa tahun sesudah 1967 tiada permintaan lain la
&1 untuk dibaptis, tetapi sejak 1973 adalah perkembangan Yarg
baru; suatu kampong yang terdekat (Kwiptiri) disuruh pezer

tah untuk pindah ke Butiptiri, dan rupanya itulah stizulans
yang baru: bukan hanya dari Kwiptiri itu, tetapi juga dar

£
»

£

Butiptird sendiri adalah permintaan lagi dari orang, yang
hendak mengaku nama Tuhan.

Pada tahun 1973 ZGK mengambil keputusan untuk menyelesaikan
usaha pI disana; pd Knigge pindah ke daerah utara (Manggelum)
supaya disana sebuah pusat pI yang baru dibuka. Lowongannya
di Butiptiri tidak dipenuhi; selama jemaat itu belum mendapat
seorang pendeta sendiri, maka pendeta-pendeta lain membantu
dengan kunjungan secara teratur.

Walaupun tiada secrang pendeta lagi, perkembangan jemaat ini
tidak berhenti: di daerah selatan itu adalah beberapa kampons
lain yang menarik perhatian, lih di bawah ini.

412 t = Sejak permulaan tahun 1967 adalah dua orang

i Kawagit: pd Klamer mendapat seorang pembantu
dalam pd DJ van Stelten,
Terutama di Kawagit istilah 'seratus kali lipat! menjadi ber=
laku pada tahun 1967: dengan berpuluh=puluhan orang-orang
dari Kawagit dan dari daerah sekelilingnya minta baptisan ku-
dus, Pada waktu itu 'jemaat-rumah-tangga' sudzh berhitung be-
berapa anggota, tetapi pada tanggal 24 September 1967 orang-
orang pribumi yang pertana dibaptis; jumlahnya 7 orang, dan
pada bulan nopeaber sekali lagl 7 orang. Sesudah itu perkembange
an cepat sekali:

s

dan sesudah itu makin lama makin lebih orang dibaptis tiape
tiap tanun, kira-kira sampal dengan 1970, Jumlah anggota per
setengah 1970 350 orang, dan sekitar 1975 500 orang (termasuk
anggota berhak dan anggota baptisan).

Pd van Stelten tinggal beberapa tahun saja; sesudah pekabaran

Injil selama empatbelas tahun juga pd Klamer pulang ke new

geri Belanda, pada tahun 1973, Pada tahun berikut ia diganti

aleh ps D;vxz‘;n:be;s:n;ATetam pada wakty itu Gereja Reformasi
erdikari: jabatan penatua dan diaken di

tanggal 31 januari 1971, g
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4.1.3 Kouh - Permintaan yang pertama untuk didaptis di Kouh
_tidak diterisa oleh pendeta setempat, tetapl oleh pe-
nasihat dari Kawagit, pd Klamer, karena p
Jang ke negeri Belanda, yaitu pd J van Benthem. S
berangkat usaharya diteruskan oleh rona Nieboer,
harnya bertugas di sekolah dasar; ialah yang bertanggunglauad
Katekisasi-katekisasi, dan penaburan benih itu berbuah jugat
Pada bulan desember 50 orang pribuai minta dibaptis; ¢
Peka kelompok pertama scbesar 27 jiwa dibaptis pada tanGs
24 paret 1968,
Perkembangan itu terjadi di kampong luar juga: di Murup sdr
PRt borerja, dan juga dari kempong itu terdapat poraintian
kemudian 15 orang lagi,
dah 47

untuk dibaptis: 3 januari 1968 3 orang,
dan pada tangsal 22 maret 1968 jumlabaya
Guru-penginil Rumi kemudian pind
ke desa Kouh menurut aturan pemerintah. Sér fuf
a0t penginjil setempat; sekarang ia mendapat HIES belajar
35 STh Bonakia dengan harapan, bahwa ia dapat diangkat menja-
di pendeta pada akhir tahun 19
Pd van Benthen masih perlu d

derg;

ang lain; pada
bekerja dulu d

bulan Juli 1968 pd Versluis tiba, yans sud i
Sasran Bomm; pendeta itu tingsal bekerja di Kouh sazpai dengan |

tahun 1975, |
Beberapa anggota dari kampong Murup tidak pindah ke Kouh, te= §
ns-kampong lain, seperti Wakeriop dan Pos (desa

S5 Majul; demikian adalah anggota terseber &
Juga pemeliharaan untuk anggota-anggota ter=
ipercayakan kepada jemaat di

desa Bukit juga
sebar di Merauke d
4.1.4 Boaakia - Sesudah penbukaan pusat pT df B

peker jaan disana dilakukan oleh pd CA Vers!

cnakia (1960)
luis, dulu
iah dengan

Keluarganya ke Bova; tetapl pada
seaentara diberhentikan, baik oleh sikup b

.4). Itulah sebabnya
oleh keadaan politik (1ih 3.4). Itulah Sebabiye By %yongan

3
]
2
g
£
5
3
£
g

Stu pulang ke negori Belanda, baru sesudah i
tugas pl di Australia, Ia diganti pada 1963 oleh pd JA v |
der Velden.

Pen

ja Rum=

4 gere.
sa) dari ge Jxrw‘- i

di Misi RK di

deta JA van der Velden itu bera
katolik; ia melayani sebagai imam
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Pada akhir tahun 1959 ia mengunjungl pd MK Drost di
Tanah Merah; matanya terbuka untuk kemunduran di geres
Jja Ruzkatolik, dan mencari hubungan dengan gereja-ge=
Teja protestan; pada tahun 1962 ia pulang ke negers
Belanda; dan sesudah pendidikan lanjutan ia diterima
aalan polayanan Firman dan Sakramen di Gereformeerde
Xerk di Enschede. Pada tahun 1953 ia teruskan pI di
Bomakia, dimana ia tinggal sampai.tahun 1974.
Usaha pd Versluis dan pd Van der Velden di Bomakia diberikati
Juga; bukan hanya di Bomakia sendiri: sekitar tahun 1967
kabar Injil diberitakan di Kkampong=kampong yang berikut juga:
Somi (pengingil YS Sarwa; kampong itu diberhentikan pada 1972,
dan penduduknya pindah ke Boma), Uni (penginjil sdr Marius
Alet), Haku (penginjil sdr Willem Waukmanggap), dan Hoaya
(penginjil sdr Yanuarius Genyea).
Pada pesta Pentakosta 1968 orang-orang pertaza didaptis di
Bemakia: 21 pemuda dan pemudi; 16 februari 1969 baptisan
pertama diadakan di Somi: 23 orang, dan di Honya diadakan
baptisan dua kali pada waktu itu: bulan juli 4 orang, dan
bulan maret 1970 35 orang legi.
Daerah barat itu perlu perhatian tersendiri: ong sepert:
Haku dan Honya letaknya terlalu jauh dari wsak:mp’lx,'sseh?ness:
dipanggil seorang,pendeta khusus untuk perondaan-perondaan
ko daeran itu: daerah Citak. Pada bulan maret 1969 tibanya:
od J Keuidnof; dacrah perondaannya diluaskan dengan banyak
fenpat pekabaran Injil (ump Sahabinam, Vomi, Bidnew, Tiau
o o Tukumau). Ttulah sebabnya perlu sekali di daeran
Citak sendiri dibuka sebuah pusat pI, dan pembukaan itu ja-
& aca pulan septenber 1971 di Tiau, oleh pendeta Keuidhof
tu.
Wialaupun perkesbangan di daerah Citak itu tidak sejajar
porkenbangan di daerah yang pertama dibuka, namun restiacti
yang p?!‘LBB masih terjadi dalam masa yang dilukiskan dalam
fasal ini: pada bulan maret 1975 seorang minta dibaptis di
Tiau, pada bulan juni duabelas orang lain lagi dan seorang di
Vau juga; banyaknya dari mereka mendapat baptisan Kudus pada
tahun yang sama itu, sehingga juza di daerah kali Neeiram
dan Sua adalah Gereja Reformasi yang pertara.
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Pendirian jemaatejemsat

Dengan demikian sejarah Gerejagereja Reformasi baru mulai;
selalu baptisan dapat dianggap sebagai permilaan sejarah ge=
reja sehingsa sema yang tertulis sampai dengan fasal 3 masih
sebenarnya sebagian dari sejarah pekabaran Injil Gereja-ge=
reja di Belanda dan Kanadal

Kehidupan gerejani di jemaat-jemaat yang baru didirikan mu=
lai berkembang sendiri juga; kerapkali orang-orang kristen
yang baru itu pikir bahwa mereka sudah tiba, sehingga mereka
perlu belajar, bahwa mereka baru berangkat, bahwa mereka ha~
rus mengatur kehidupannya sekarang menurut baptisannya, Me
mang mereka sudah terima kabar Injil dengan hati yang tulus,
tetapi sekarang Injil itu harus diselidiki terus: dimana-mana
kaum ibu dan kaum bapa didirikan, dimana anggota-anggota da-
pat menyelidiki Alkitab; di tempat lain lagi adalah 'kebak-
tian~rum: a' dengan maksud yang sama.

Dan pada tiap-tiap hari minggu jemaat yang baru dengar, ba=
gaimana Tuhan mau mereka mengatur hidup yang baru dalam
Kristus: memang masih terdapat pengaruh adat yang lama, dan
Kadang-kacang kedengaran juga tentang orang yang mundur lagi
dalam kehidupan yang lama: pembaharuan hidup bukan terjadi
pada satu hari saja.

Tetapi kemajuan ada; dimana=pana sekolah Alkitab didirikan
sebagai semacam lanjutan'; sekolah-sekolah itu
menjadi penting sekali untuk perkembangan yang berikut; ba=
rang siapa menerina Injil Yesus Kristus sebagal kabar yang
baik, maka dia sendirizenjadi saksi tentang Injil itu juga.

Akibat baptisan pertaa untuk pI: perkembangan mendadak
rangsiapa mengaku Kristus menjadi saksi Kristus juga: se-
sudah baptisan=baptisan pertama banyak lebih orang cari dult

dapat mengabarkan Injil Yesus Kristus yang menyelaratkan
orang yang berdosa, Terutara kepada sanak-saudaranya orang
Kristen baru mau menyaksikan tentang imannya, sehingga per-
kembangan sejak tahun 1967 dapat diterangkan dari Keinginan
orang beriman itu untuk mengabarkan Injil, bukan di kampons
sendiri saja, melainkan juga kepada orang-orang di hutan yang
belun dimasyarakatkan; demikian banyak lebih kampong luar di=
buka, Lihatlah daftar yang berikut: 2

hun 1967 Waliburu dan Biwage (daerah Kawagit)
D 08T s (dacrah Bom, kemudian Tiaw)
1968 Kunirop dan Niop (daerah Kawagit)
tahun 1969 Timbinop (daeran Kawagit)
Vaw, Binerbis dan Vom (Boma, kemudian Tiau)

0 S: t dan Manggelunm (Kawagit, kemudian
tahun 1970 Sawagi 5 <

tahun

tahun 1972 Tiau dibuka
Ugo (daerah Boakiaj
Tirop (daerah Kawagit)
tahun 1974 Aifo dan Ifo (daerah Bomakia)
Yyer dan Bidnew (daerah Tiau)
tahun 1975 Yemu dan Tukumau (daerah Tiau)
Heyckobun (daerah Manggzelum)
ini tidak berhenti, tetapi di-

Sejak waktu itu perkembangan
et H ibuka lagd.

teruskan saja: sesudah 1975 sekitar 30 kampong d:

Sekolah Alkitab Pusat di Bomakia (1972-1981)

Perkemangan yang begitu luas, seperti dilukiskan dalam fasal
4,3, menyebabkan satu soal yang besar: kekurangan tenaga. Ba-
gaizana terdapat cukup tenaga untuk memberitakan Injil dalam
semua kanpong yang baru dibuka?

Dari permilaan sekali ZGK sudah bekerja dengan penginjile
perginjil cari luar, seperti saudara-saudara yang disebut di
Jtas ini calam fasal 3.3, tetapi makin lama makin jelas bah=
\a Gereja Reformasi sendiri harus bertanggungjawab pendidikan
tenaganya,

Peraulaan pendidikan itu terletak dalam sekolah Alkitab sew
tempat, seperti terdapat dalam keempat pusat pI dan kemudian
Jjuga di Tau, Sekolah itu kerapkali-tidaklah sekolah dengan
arti biasa, tetapi 'katekisasi lanjutan'. Walaupun begitu,
dari sekolah-sekolah itu datanglah 'bibit! yang pertama, yang.
dengan sukarela pergi kemana-gana untuk mengabarkan Injil.
Antara mereka terdapat orang yang masih sampai dengan seka-
rang bertugas sebagai penginjil.

Sekitar tahun 1970 milai pembicaraan, entah perkerjaan pen=
didiken tidak dapat diurus secara lebih efisien: tiap-tiap
pendeta bekerja kuat dalam pendidikan itu, tetapi dengan se=
dikit murid saja, Apakah mungkin untuk mengumpulkan segala
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usaha itu dalam suatu pusat? Pada tahun 1972 Sekolah Alkitab
Pusat dibuka di Bomakia; tenaga ZGK bersara-sama bertanggung-
Jawab ‘untuk pendidikan disana: masing-masing mereka berjanii
untuk mengajar sebulan setahun. Juga sebuah asrama dibuka,
karena memang murid-nurid sekolah berasal dari mana-mana, bu-
kan hanya dari dserah Gereja Reformasi, tetapl juga dard dae-
rah-daerah lain, seperti Marind.

Sesudah dua kursus yang lengkap sekolah itu dapat bentuknya
yang tetap. Maksud dan tujuan sekolah bukanlah pendidikan pen-
deta ataupun penginjil, tetapi pendidikan kader gereja yang
seluas-luasnya

Dulu kursusnya selama empat tahun penuh, tetapi sesudah pen-
diran Sekolah Teologia menengah pada tahun 1978 kursus ter-
batas sampai dua tahun saja.

Sekolah Alkitab Pusat (SAP)-itu hendak menegunkan dasar iman
muridnya dengan memperdalam pengetahuan Alkitab dan memajukan
kemampuan untuk menggunakan Alkitab itu, Itulah sebabnya sya-
rat pertam adalah kemampuan tahasa Indonesia, yang biasanya
belun mencukupi sesudah murid-zurid itu tamat ai SD. Terutama
da tahun pertama latihan bahasa Indonesia dilakukan secara
intensif: 5 jam seminggu. Pada tahun Kedua terutama mata pe-
lajaran diberikan, yang memperdalam pengetahuan dan pengertian
dunia sekitar Alkitab, dan tambah pula juga dunia sendiri.

Ikhtisar kurikulum SAP (berlaku sejak 197
Bata pelajaran

am_seminggu
thn I[thn

Tsi Alkitab
Berceritera/menyanyi
Pakai Alkitab

Hembaca Alkitab

Dunia Alkitab/Ilm buai
Pengajaran Inan
Sejarah Gereja
Kehidupan gerejani
Kehidupan sehari-hard
Etika

Bahasa Indonesia
Orientasi Dunia

BTSSR G o o o 0

S R S
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bagl: dosen=

an besar dari bahan pelajaran di SAP dibuat olahl

e et Yang barus Gisebut ialah terutana seri 'Kewar=
Zbegaraan kristen! yang dikarang mona E Nieboer untuk Etika,

& aran Goreja, Kehidupan Gerejani dan Berkeliling di Ridang

B S dosen tetap: sdr D Grif=
Dt Sekolah Alkitab Pusat adalah tiga dosen tetap:

i ar Tara Hae Doko. Mereka dibantu
ioen, sir E Niebcer dan g pac ercka dibantu

hun ke Bomakia untuk mengajar.

e 'sokarang dipimpin oleh bpk JT Faga Law. Kursus SA?
yang Koampat dulai 1980 dengan 38 murid laki-laki dan 7 mirid
Feréapuan; antara mereka terdapat orang-orang dari Biak dan
Sentani juga.

Ikntisar hasil SAP sejak tahun mula:

Kursus 1972-1976: 12 murid 'baik!
4

Kursus 1975-1977: 5 ‘murid
rid
rid
Kursus 1977-1979: 9 murid ‘'ama
4 murid 'baik’

6 mirid 'sedang’

K orang dari murid yang sudah tapat sekarang sudah ber-
*Z:“gi‘; ‘soran Gere ja-goresa Reformasi; beberapa mengikuti se-
Jarang pendidikan lanjutan di Sekolah Teologia Menengah (1ih
di bawah ini; fasal 5.5).

Gerejacgoresa pertara yang berdikari
Pac pertam belum ada kebijaksanaan untuk mendirikan
mjelis-majelis gereja dalan jepaat yang muda, sehingga per-
Kembangan di satu tezpat berbeda daripada tempat lain.
Butiptiri dari permilaan sekali crang-orang yang baru di=
:pT‘Zt S turut bagian dalam pimpinan jemaat. Pada tahun bapti=
san pertam (1967) juga peratua-penatua dan seorang diaken
iteguhkan dalan jabatan untuk memimpin jemsat bersama-sama
gengan pendeta pl. Karena tiada tenaga ZGK yang lain di Bu=
tiptiri daripada pendeta itu, maka majelis gereja itu menang-
gung beban pimpinan jemaat waktu pendeta bercuti, dan kemi-
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i Belanda dan
, waktu pd Knigge pulang ke neger:
;.ux:g-h::‘o:ﬂ:wwu. Demikian majelis gereja makin lama
makis ‘bertanggungjawabd sendiri.
Pmn‘:\;a-:t:nt\: yang pertama di Gereja Reforsasi Butiptirt
ialah sdn P Onba, sdr Aubrosius T'Korop, an sdr Yaremb; se=
bagai diaken diteguhkan sdr Laurens Burok.
131
1is gereja pertama didirikan pada tangga
3::&- 1!1‘:“;@? ‘sudah lama sebelum tanggal itu beberapa
R dara bertindak sebagai diaken; karena Rumah sakit Kawaglt

i dalan jabatannya, maka juga penatua-

e diiiin, Th Kavangtet dan sdr Mem~

ponatua dipilin, ump sdr P Maboro,

e dizana T jelis ge=
itu (s/d 1975) tiada jemaat lain dizan

::j: ;-:; resni diadalan, tetapl semua jemaat berusaha ::;:k

mencari saudara yang berkarunia un:ul; mﬂ'}:z:‘mz;;:;auah

tus, ra-saudara itu rula ury 4

K “tsajelis gereJa persiapan!, seperti di Kouh dan di Bo

;::\‘x:;h tahun 1975 ‘wja-geﬁya m;;.;;m;::;:xfax; yx;i::J?\;
ok mendirikan oajelis-naje ;

e et untik meneguhlan pesanamn gereje-gereia:

5 Peneguhan penanaman gereja (1976-1981)

5.1 Permilaan persepakatan gereja
: 1tu saling

- disana juga gereja-gered
DA B B e eiar sejak nasa rasul-rasul: veki timhul
butuhian, Itulah benar SRR

eal
Fesulitan di Antiokhia mengenai pertanyaan, entah OTERE T
ten yang berasal dari bangsa kafir e
Antickhia itu minta dan dapat bantuan da Tl
rasul Paulus menganjurkan Jemaat-jemaat di nege

membantu jemaat di Yerusalem. Saling bergantung ity selalu
berlaku selama sejarah gereja.
Gereja~gereja setempat adalah penyataan setempat dari gereja
Xristus, yaitu tubuh Kristus yang esa; mereka menjadi kesatuan
rohant yang rapat, dan itulah sebabnya mereka harus saling
berhubung sebanyak-banyaknya. Walaupun gereja-gereja itu
berdiri sendiri dan dipimpin oleh jabatannya sendiri pula,
namun mereka berdiri satu terhadap yang lain, tetapi tidake
lah satu lepas daripada yang lain. Kristus mengumpulkan satu
Jemaat oleh Roh dan Firmanliya,
Juga & Irian Jaya-selatan gereja-gereja saling membutuhian,
Juga gereja~gereja yang belum berdikari. ra
Gengan gereja p
dengan hubungan di dalam negeri, Perlu suatu ikatan yang kuat,
yang mengikat gereja-gereja menjadi kesatuan.
Dari permulaan sekali penatua-penatua dan penginjil-penginjil
dianjurkan untuk saling membantu; untuk penginjil-penginil
adalah hubungan satu kali setahun dalam konperensi yang di-
adakan untuk mereka, tetapi kemungkinan itu tidak ada untuk
penatua-penatua; perlu sekali tahwa diadakan suatu rapat, di-

na gereja-gereja dapat saling bertems, yaitu pertemuan di

JH asis dan sinode.
u perlu juga untuk penyerahan segala usaha pi

Kepada gereja sendiri; umpamanya pertanggungjawaban untuk:
Sekolah Alikitab Pusat itulah sampai tahun 1975 di tangan
tenaga 20K saja. Untuk pengalihan perlu sekali pendirian
persepakatan gerejani. Pendirian itu mulai pada tahun 1976.
Gereja-gereja menghadapi banyak kesulitan: sama seperti per-
nah dihadapi oleh zending sendiri mereka mengalami kesulitan
dengan hubungan; satu gereja letaknya jauh daripada yang lain;
tambah pula gereja-gereja rasa biasanya sokong akan ZOK untuk
banyak hal (umpamanya untuk hubungan dengan gereja-gereja -
lain, seperti di Sumba), Sampal april 1976 tiada pertemuan
apa-apa jugh antara gereja-gereja selain daripada konperensi
penginiil yang tersebut di atas ini.
Pada bulan april itu penatua Ambrosius T'Korop datang ke
Kawagit untuk ; bersam dengan
Kawagit ia mengundang penginjil O Rumi dari Kouh untuk
ke Kawagit juga, sehingga mereka dapat membahas kemingk
bersama-sama untuk mendird suatu persepakatan gereja.

datang
inan
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Itulah 'Konven Kawagit!, yang memunjuk majelis gereja Kawagit
sebagai gereja p.ﬁms untuk mengundang utusan-utusan :a;i-
semua gereja di daerah Digul. Pada 11 agustus 1976 rapa o
adakan di gedung gereja Kawagit; yang hadir jalah utusan
tujuh jemaat: Biwage

Adalah gereja yang diwakili oleh penginjilnya, aca juga yang

audara. Heran sekali:
AT T Caneea 20K Vries dan pd Zandberg
apat ini! Memang mereka
apl pimpinan harus di
tangan orang pribumi sendiri.
Demikian persepakatan g:reja
mudian hari: Rapat klasis sere e
di daerah aliran kali Digul. 'Sementara',
reja saja, yang berdikari,
3 n rapat gevejas
ian barat jemaat-jemaat mulai denga ]
i‘i‘.”a?‘ﬁf? Mapi can Ndeiram sudah sedikit 91;::;::: x:\;l;
dakan perkumpulan besar untuk semua an; pac
B ottt samping lumpulan Ltu kenudian Fard akan blase
untuk mengadakan suatu rapat gerejani yawmﬁqgérﬁ&;lysm
Klasis sementara Mapi/Ndeiram, Rapat itu a
kali setahun (di daerah Digu.
Pada tahun-tahun yang beriiut
pat klasis menjadi peraturan tetap,

pulai, Nama rapat diputuskan ke-
entara Gereja-gereja Reformasi
karena pasih dua ge-

).
untuk mengadakan ra-
e eang tak dapat ditiadakan

o Jebih berat: perkara-
Klasis-klasis itu dapat tugas yang :ﬁndiberi)ﬁn e

untuk hubungan dengan pemerinzah,p R T :w

STM di Bonakia juga, Tiap-tiaj
::;l.aporkm Kepada rapat klasis, sehingga mak
lebih sekolah-sekolah itu menjadi pertanggun

in lama maki
g Jawaban gereja.
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Sebagai persiapan untuk rapat 'sinode propinsi' diadakan
suatu rapat uwwm juga, dengan utusan dari semua Gereja Re-
forsasi di Irian Jaya, untuk membicarakan hal dari kepenti=
ngan umum, Pada tahun 1982 rapat itu akan diadakan sekali
lagi.

Ternyata pemerintahan Gereja-gereja Reformasi tidak diatur
secara hierarkhis; tiada sinode yang bertanzgungjawab: sino-
de itu akan menjadi tempat pertemian untuk membicarakan dan
memutuskan hal yang umm, tetapi gereja setempat diperintah-
kan atas nama Kepala Gereja, Yesus Kristus, oleh majelis ge-

ndiri, Itulah rapat gerejani yang tertingsi. Itulah
sevabnya tiada 'sincde harian' atau 'badan pengawasan' yang
tetap: sesudah rapat klasis atau sinode bubar, rapat itu ti-
cak ada lagi (Tatagereja Reformasi fasal 34); untuk mewakili
persepakatan gereja antara kedua rapat selalu diangkat kedem
putatan, yang mendapat instruksi untuk tugasnya dapipada si=
node atau klasis dan mempertanggungjawabkan segala usahanya
kepada rapat yang berikut.

Hubungan dengan Gereja Reformasi lain di Indonesia

Sampal dengan tahun 1975 tiada huburgan resmi sam sekali an-

tara Gereja-gercja Reforsasi di Irian Jaya dan Gereja-gereja

Reforsasi lain di Indonesia, seperti di Sumba dan di Kalie
tan-barat (yang juga hasil dari Zending Gereformeerde

Kerken), ubungan yang ada ialah surat-menyurat pribadi anta-

naga pl,

Pada tahun 1976 suatu delegasi dari Sumba mengunjungi gereja~
gereja di Irian, dan itulah permulaan dari suatu ikatan ya
rapat: Gereja Reformasi di Irian dan Gereja-gercja Gerefore.
seerd di Sumba-timur/Sabu saling mengakui, dan saling menya-

“an keinginan untuk mengadakan suatu persepakatan gerejan,
tirsana juga dengan gereja-gereja di Kalimantan-barat, dan
dengan scuua gereda di Indonesia yang berdird di atas dasar
yang sam, yaitu pengajaran Reforsasi. Dalam suatu rapat,
yang diadakan di Kouh pada tgl 1 nopember 1976 dirumiskan
pernyataan yang berikut; yang kemudian hard disetujui oleh
Klasis-klasis Irian Jaya, dan oleh Gereja-gereja Gerefor=
meerd di Sumba timur/Sabu pula:




36

Xami berkeinginan,

untuk bidup bersama di atas satu:dasar, yaitu Firman Allah
seperti diajarkan oleh Pengakuan Iman Reformasi, Katekismus
Heidelberg dan Fasal-fasal Ajaran Dordrecht,

dan untuk menuju kepada suatu bentuk yang mewujudkan kesatu~
an dalam iman dan Xepada suatu persepakatan gereja di Indo-
nesia, pun terhadap gereja-gereja di negeri belanda dan Ka=
nada, dengan harapan semoga mendapat pengesahan dari pihak
Pemerintah Republik Indonesia,

dan untuk yang d: xan oleh
Zending der Gereformeerde Kerken di Kalimantan Barat,

dan untuk mencari perhubungan dengan semua gereja di I
nesia di atas dasar yang sama.

Pernyataan itu ditandatangani 'oleh ketiga pihak yang hadir,
yaitu utusan-utusan dari gereja-gereja ci Sumba, gereja-ge-
reja di Irian, dan utusan ZOK.

Hubungan dengan Sumba diwujudkan sekali lagi pada kunjungan
suatu delegasi dari Irian kepaca gereja-gereja disana. Pada
tahun '62 direncanakan perkuzpulan lagi, sekarang di Kaliman-
tan,

5.3 Perkembangan gereja yang berdikari

Sejak tahun 1976 adalah perkenbangan dalam kebijaksanaan ge-
reja untuk menjadi berdikari; menurut tatagereje perlu bantu-
an klasis pada hal menjadi berdikari, sehinzga sejak 1976
bantuan itu dapat diberikan.

Bantuan tersebut belum dapat diberikan waktu Gereja Reforra-
i di Bomakia menjadi berdikari, pada tahun 1977, tetapi waktu
itu persepakaten diwakili juga, baik dalam peperiksaan, mau-
pun Juga dalam upacara sendiri; didalam suatu rapat yang ber-
sifat pesta majelis gereja didirikan dergan peneguian pena-
tua-penatua, sedang banyak utusan dari semua gereja di Irian
menghadirinya, 5

Kenudian juga gereja di Honya menjadi berdikari; pada tahun
1979 jemeat di Bomakia-i Eengangkat crang untuk pemeriksaan
di Honya itu, dan sesudah laperan para pemeriksa disetujui,
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neguhan diadakan pada tahun 1960. Pada tanun yang
usap??dapze:gﬁgun dard Gereja Reforpasi di Koun pula kepa=
S rapat Klasis Digul untuk bantuan pada pendimiah £ jelis
gereja, Klasis mengangkat gereja-gereda 41 Kawagit dan Butip=
B mtuk neberiksa keadaan de gereja Kouh, bary sesudah
I oran kepada Klasis upacara di Kouh diadskan pada perau-

Yang berdekatan. Dengan demikian penye~
ban dard pI kepada gereja tidak perlu
itu menjadi berdikari.

o5
rahan portangsungjav
Linggu sampal gereja setempat

baran Injil

Gereja-gereja yang berdikari mendapat turut bagian caram pI
Jang baru, terutama ¢i daerah-daersh yang baru; ekt tahun

ba
1077 mulai perkenbangan yang levih intensif lag
Karena tibanya tenaga pl yang baru, tetapi juga

ewai itu ai fasal 2.3). Sesudan perondaan-perondaan dari
obalah timur dan dard sebelah selatan juga pada tahun 1979
dibuka kampong Yanirum di pingsin daerah tersebut. Sersam
dengan sdr Veldnuizen disana peaberitaan ditanggung oleh
Seorang peratua dari Kawagit, sdr Kristian Wencersge.
Demikian Juga di Kombai, dimana seorang pepatua dari Koun
Pembantu pd Groen (tibanya di Irian 1978) untuk membuka pu=
Gat pl yang baru, yaitu Wanggemalo (dulu masanya Ndeia; kam-
Pong ity yang dibuka pada tahun 1978 pindeh pada tanun 1980,
Fon kemudian disebut Wanggenalo). Daerah Kombai, yang dulu
Sudah tujuan pI yang di pertanggungjawaban gereja Enschede
Sokarang capat dikerjakan dari pusatnya sendiri, bukan hanya
dari pinggirnya saja. g

fdalah dua daerah yang dulu dikerjakan oleh Misi Rurkatolik,
yang lepaskan sendird dari gereja itu - sepe

Judah terjadi dengan jemaat di Bubiptird (1ih 2.5.1) - dan
Zinta pezelibaraan rohani dari Gereja Reformasi. Kedua dae-
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rah itu mengalani - kesulitan untuk mendapat 1iharaan
yang dininta itu: bukan karena kekurangan terace di Gereja
Refordasi, tetapl juga sevabpihak Runkatolik, yang berusaba
\otuk mengaland pekabaran Injil protestan. Pada akirnya
;dipﬁ B teeaduan dard pemerintah, baik di tinglab casat
ngkat kabupaten, su a tahun 198

n dapat mulai. s
Di daerah Awyu (di sebelah selatan dari Bamakia) adalah cua
Kampong: IKisT dan Yare. Mereka dipertanggungjawabkan Gereja
Reformasi di Borakia.
Di daerah Muyu tiga kampong minta pemeliharaan: Kanggewot.
dan Upyetetko di kecamatan Woropko, dan Kawangtet di keca-
matan Mindiptana. Tambah pula adalah sebuah kampong lain la-
&1, yang minta tantuan dengan persekolahan, yaitu Tarpit.
Pada tahun 1980 klasis Merauke dari Gereja Protestan Maluku
mengirim surat kepada mJjelis gereja di Boma mengenai lapa~
ngan pekabaran Injil di daerah Asmat dan Sen 2go. GPM itu mau
Serahkan lapangan pl disana, dimana sudah’ Jemaat, kepada
CereJa-gereja Refornasi. Sampai sekararg ini belun jelas apa-
kah Gereja Reformasi dapat terima tugas itu: merang adalah
kerelaan untuk bertanggungjawab pI disana, tetapi kekurangan
tenaga masih selalu berat di GGRI sendiri, sehingga tidak
mungkin untuk mergangkat penginjil-penginjil di sewua tempat
itu,

Kesulitan itu menelankan sekali lagi kebutuhan GGRI untuk
pendidikan tenaganya sendiri.

5.5 Pendirian Sekolah Teologia Menengah
—=1c-r-an Sekolah Teologia lenengah

D1 atas ini (4.4) Sekolah Alkitab Pusat di Bomakia dilukis-
kan sebagai suatu sekolah yang mendidik kader gerejani se-
luas-luasnya, Pada tahun 1978 kursusnya dibatasi dari empat
sampai dua tahun saja, karena pada tahun itu Sekolah Teolo-
#ia Menengah didirdian, -

Maksud dan tujuan STH itu adalah 'pendidikan orang yang da-
pat melayani Firman dan Sakramen secara berdikari! = artinya
pendeta-pendeta, karena memang penginjil-penginjil juga me-
layani Firman Tuhan di jemaat-jemaat, -tetapi tidak 'secara
berdiiari!: mereka masih di bawah asuhan dan pengawasan se-
orang pendeta.

&

-
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Dengan sengaja tingkat STM itu disebut 'menengah', karena
suﬁ:nﬂswa belum dapat pendidikan lebih daripada SD ditame
bah dengan Sekolah Alkitab Pusat, ataupun SMP. Menurut ren-
cana kemudian sebuah STT akan didirikan sesudah di daerah

RI terdapat sekolah SMA. z
ilnup\ﬂ;n b:lhu, sekolah yang didirikan sbu_adalah sebuah
sekolah teologia; kecuali bahasa-bahasa Alkitab yeng asli
segala teologia dididik. Lihatlah ikhtisar kurikulum STM.
Di samping mata pelajaran teologia terdapat juga mata pela-
Jaran lain seperti psikologi, didaktik atau ilmu pendidikan,
logika dll.
Ikhtisar Kurikulum Sekolah Tedlogia di Bomakia

mata pelajaran la jaran seminggu
thn'

jan
thn I 3T [t IV
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ng bert: u ada-

m dua oms Noiiton (00 ak dan 59 anbergen) it

rang Ralftime lagi (D Grifficen, yang bertugas di Sekolah
Kkitan Juga). Xerapkall pendsta-pendeta lain eabantu de=
ngan kuliah-tam
Lamenya kursus ST adalah 4 tatun: dua tahun lamanya siswa~
siswa menjelajahi segala bidang teologia, dan sesudah itu
mereka akan melatih selana setahun praktis: di bawah peng-
awasan secrang yang sudah berpengalaran mereka akan membantu
di jemaat-jemaat. Sesudah itu mereka kembali wntuk tahun
akhir di bangku sekolah lagi untuk menyelesaikan pendidikan
dalam ilm teologia.
Karena STM baru didirikan pada tahun 1978, sekarang belum ada
hasil; sekitar bulan juli 1982 siswa-siswa yang pertama akan
menempuh ujian akhir, sehingga sejak waktu itu pendeta-pen-
deta pertara yang dididik dalan pertanggungjawaban GGRI sen=
dird dapat diangkat. Sesudah ujian akhir di STM msih perlu
mereka menempuh ujian gerejani menurut tatagereja (fasal 4

dan 5).
Selarang terdapat 12 siswa di STH; satu crang antara mereka
berasal dari Gereja Reformasi di Sabu, dan ia harap kembali
kesana juga untuk melayani gereja Kupang atau Sabu.
Perkembangan kegiatan-kegiatan lain
5.6.1 Organisasi kegiatan lain - Pada taraf pertama pertang-
gungjawaban di bicang persekolahan, kesehatan dan per-
tanian tidak capat diserahkan kepada rakyat sendiri, tetapl
makin lama makin lebih orang pribumi yang menjadi kristen
Juga mendapat tugas di bidang-bidang tersebut. Sama seper-
4 orang kristen di mana-nana menerima kewajidan kristen untuk
membuktikan belas-kasihan Kristus, demkianpun orang-crang
kristen di Irian Jaya harus menerima pertanggungjawaban
itu, terutama dalam kampongnya Sendiri.
Jadi sejak waktu itu 2K berusaha untuk mengalihkan penge=
nalﬂn dan pertanggungjawaban kepada kaum kristen dan kepada
naga nasional sendiri. Pengalihan itu mulai di mna seorang
e rakyat dininta tolong melayani di poli sebagai pendam-
ping perawat, atau di mna seorang ditugaskan untuk meme-

¢

'

®

a1

1ihara kebun percontohan dan peralatan pertanian. Pengalihan
itu baru diselesaikan waktu ada sebuah organisasi yang dapat
zenerisa alih segala pertanggungjauaban atas kegiatan-kegia=
tan itu.
Itulah sevabuya tinbullah Keinginan untuk sendiriian suatu
yayasan yang terdiri dari orang-orang kristen di daerah Di-
gul, Mapl dan Ndeiram sendiri.
Fada tahun 1978 auatu rapat diperaiapkan untuk nentahas ke~
nungkinan pendirian yayasan itu. Pada bulan agustus 1978
diadakan rapat dengan utusan dari semua gereja setempat.
Waktu itu dipilih suatu panitia untuk mengusul afggaran
dasar dan anggaran rumah tangga kepada rapat umum yang bers
ikut. Panitia ini berhasil waktu pada rapat bulan mei 1979
itu didirikan Yayasan Pembinaan Pelayanan Reformasi, sing-
Kat: YAPPER.
56,2 IUSIN PEMBINAAN PELAYANAN REFORMASI - Dasar dan tu-
Juan YAPPER itu sangat sesuai dengan rencana pengali-
han pelfer-jaan 20K kepada tanaga nasicnal, yeitu supaya ke-
slatan-kegiatan yang telah diadakan dan dilaksanakan itu da-
pat dilanjutkan tanpa halangan.
Dari Anggaran Dasar YAPPER kita membaca tujuan:
Tujuan Yayasan ini ialah supaya unat Tuhan yang di-
panggil itu mengasihi Tuhan Allah dan sesamanya itu
ditolong dan aisokong untuk mewsjudkan d.lam el
ya sehari-bari kasih Kristen dan kemenan:
Xristus atas dosa itu, sehingga Tuhan akan e, kenan
akan Kehidupan umathya dan namakya dimuliakan.
Struktur YAPFER {alah: Bacan Pengurusnya dipilih oleh Ra-
pat Pleno. Rapat PLeno itu terdiri dari utusan-utusan yang
dipilih panitia-panitia setempat.
Di bawah pengavasan Badan Pengurus adalah Sexsi-seksi (ya-
g soiariTy Seksi Persetzolahan, Seksi Medis dan Seksi
Pertanian). Seksi-seksi itu diberikan cukup kebebasan un=
e kepentingan dan keperluan karya dalam bidang=
nya sendiri. Badan Pengawas lagi dipilih oleh Rapat Plenc,
dan ialah yang bertugas untuk mengawasi segala kegiatan
Badan Pengurus dan untuk memeriksa pekerjaannya.




pani¢ia-panitia

panitia-panitia
setempat

RAPAT PLENO

LI 2
petigas’ petigas? petugas

Anggota-anggotanya ialah:
P e Pensuciay BiCE ey Tiau, ketua
Rurasew, Bomakia, sekretaris
¥ Ndiken, Bomakia, bendahara
F Bomop, Butiptiri
K Genterop, Kouh
B van der Lugt, Jayapura, penasihat

Badan Pengawas: L Burok, Butiptiri
'J Haak, Bomakia
a van der Lugt, Jayapura
0 Rumi, K
Seksi. Persekolahan: P Maboro, Kauagn ketua
s wassi,
0 Hoesieri, Abepur‘a
D Grifficen, Bomakia
B van der Lugt, Jayapura
E Nieboer, Kouh
Seksi Medis: u:k Louuerse, Tiau, ketua sementara)
umasew Sr, Bccakia, sekretaris
s mm Kouh, bendahara
CR Lowverse, Tiau, penasibat
JH Klok, Kawagit, penasinat

Seksi Pertanian: n Heldulga, Kaiseit, ketva
erenba, Kaw

lD Griffioen, amksa. penasitat sementara)
Susunan anggaran dasar diadakan pada rapat yang dihadiri bpk.
Kepala Wilayah Kecamatan Kouh di Kouh yang sangat menyokong
pendirdan YAPPER ini. seuun pendirian YAPPER secara lang-
sung beliau yang
wntuk pendaftaran dan peresman oleh penerintah.
Usaha YAPPER itu dimahkotai pada canggal s Jull 1980, waktu
Akte Notards sebagai surat penyataan peresmian YAPPER oleh
pemerintah ditandatangani oleh Notaris Deaiacas Patipi,
Kepala Kabupaten Merauke di Merauke, dengan nomor 14.

5.6.3 gksj Persekolahan - Kegiat.an yang telah milai di bm-ng
tu guru

manal 2. scbiahJampong Gibials ekt Belildecmanatited
yang resmi dapat ditempatikan, maka penginjil setempat di=
minta untuk mendidik rakyat dalam bahasa Indonesia, menulis,
membaca dan berhitung sebagai persiapan untuk SD yang resmi.
YAPPER berusaha menempatkan guru-guru yang resm, ynzu yang
berpendidikan SGB atau SPG. Sekarang di banyak kampong dan

desa telah didirikan SD yang lengkap dengan enan kelas. Se-
bagian dari sekolah-sekolah itu mempunyai gedung Semi-per-

guru-guru juga ngan

dard pihak rakyat, sedsngkan YAPPER i senjain atap
aluninium dan (Jikalau perlu) pergawasan peabangunan.
Dengan Konperensi dan pepataran kepentingan dan kebutuhan
yang spirituil diperhatilan, sehingga motivasi dan semangat
lan keadaan di tengah-tengah orang yang baru dimasyarakat-
kan itu dapat dibahas dan ditingkatkan menurut tujuan YAP=
PER. Demikian juga Xurikulum Baru 1975 dibicarakan dan dije-
laskan dengan contoh-contoh praktis.

Sebagai kegiatan di bidang persekolahan lanjutan dapat die
catat pendirian sekolah SNP pada bulan juli 1980, yang tem-
patnya sementara di Kawagit. SMP ini diakui resmi oleh Di-
nas P&K Jayapura pada Tufan Janvari 1982,
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Keadaan persekolahan di dae:
st beriku;:an YAPPER dapat disingkatkan de-

YAPPER Juga mendoro:

orong guru-guru yang berkarunia supaya me-
;a:g:l:anipendxazkannye. 521 int sucan torlaksana. dengan
e (Kepala D Kouh) yang dapat tugas belajar dani
pihak peverintah pada Fakultas Tlou Pendidikan di UNCEN
Rk g:::uakar:na kesulitan dengan perumhan saudara

n dari pihak YA 11 s
e e PPER yang sudah membell se-
Untuk bimbingan dan

n dan penataran guru-guru YAP
orang ahli pendidikan lagt, yarg teidh ciangi:
Belanda dan rentnggu surat izin nasuk sekaran
Adalan hubungan yang rapat antara Seksi Porsekolahan YAP=
PER dan YPRGL, 4pa yang tidak dapat terlaksana oleh 17"
dalan praktek setempat itu dilaksanaian oleh YAPPER,
mrs:an sebalikya YPFGI aesdantu YAPPER (usp dongan mewaki-
EIGIE pisat, ya 2% i ga

Lnya pada tingiat pusat, yaits Dinas PAX di Jeyapura dan

Oleh karena struktur YAPPER
| struktur YAPPER seberarnya mengandung pan
panitia setempat raka dapat dilatakan bahwa YAPPER berlaku

¢ U-guru diperc: n pada YAPE
baik secara materiil maupun secara :pir‘:{:‘i(i? s -
Justru karena YPPGI sangat penting untuk pekerjaan
getempat, mai berita bawa 1PNGI itu a6t dap 2RS0T Cae
Kesulitan dalan argantsasinya dan pesbiayaannya agek eide=
coualan tonaga YAPFR. Oleh sebab itu YAPFER telah berusuna
2y u&ngmy: di negeri Belanda, yaitu 'De Verre Naas-
“m‘my( mmorgx’:uaﬂ;k:emn pembiayaan maupun dergan tenaga
Sntuk mereorgantoastian strukbur YPRGI.
D 5 rhasil waktu De Verre Naasten bersetuju
enperbantukan sdr B van der Lugt kepada YPPGI itu,

yang dimintanya untuk membinbing Panitia Pemulihan YPPGI
itu, serta menjamin 10 juta Rupiah untuk membuka proyek pe=
ulihan itu secara serius.
iharapkan YAPPER bahwa pertolongan khusus kepada YPPOI itu
akan berguna betul untuk perseiolahan bukan hanya di daerah
YAPPER saja, melainkan di seluruh Irian Jaya.
5.6.4 Seksi Medis - Yang paling bermanfaat untuk kemajuan
exelifaraan kesehatan rakyat ialah cara kerja yang
disebut 'prirary health work! yaitu dengan pembantu-pembantu
medis yang berlaku sevagai sambungan tangan poliklinik
atau balai pengobatan di.suatu pusat, sehingga pertolongan
medis dapat dilaksanakan ke dalam pelosck dan kampong yang
agak jauh dari pusat itu.
Agar rencana itu dapat diselenggarakan diputuskan YAPPER
Supaya pemuda-pemuda rakyat asli sendiri akan dididik dalam
pelayanan medis seteapat. Sebab itu telah diadakan dua ka
11 suatu Kursus Ketrampilan Pelayanan Medis bagi pemuda=
penuda tersebut. '
Kursus itu mengandung baik teorinya maupun praktek, selam
enam bulan; kemudian, sesudah kerja praktek selasa saty ta-
Kursus Lanjutan diberikan selana tiga bulan lagi. Untuk
neninglatian pelayanan medis lagi beberapa pembantu yang te-
Jah ikut praktek agak lama disponsor untuk mengiiubi kur-
sus di Rusah Sakit Umum Wamena.
Demikian YAPPER berusaha bekerja sekarang 6 Balai Pengobatan,
sedangkan pelayarannya diperluaskan sampai ke dalam 15 kam-
pong yang lain, sehingga pada tahun 1981 10.994 penderita
felah dilayani, pada jumlah 129.115 kunjungan BP ataupun
sambungan BP itu.
Disamping pekerjaan bardian biasanya telah ditugaskan seorang
mantri gigi yang bekerja secara mobil; setiap tahun ia be-
Kerja selana ‘dua bulan di pusat medis masing-masing, supa-
ya semia pencerita di dacrahnya dapat dilayani.
Proyek khusus alah proyek pemberantasan tbc yang dipimpin
oleh dokter CR Louserse. Cara kerja proyek ini ialah mencari
g yarg 4isangka penyakit tbc, supaya ia dapat diperiksa
dan dilayani dengan obatan khusus selama satu tahun. Untuk
mencari crang penderita itu mantri dan pembantu-pembantu me=
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dapat kursus yang khusus, sedangkan pada perondaan-peron-

daan juga alat Rontgen digunakan. Sekarang satu mantri

yarg kusus dihtih untuk memeriksa ludah yang dapat meng-

amung Kuma. the; tempat kerjanya ialah Kouh, sedang-

u mnyeuaxks sema pmpan: yang dikirin kepadanya
tenta

oleh ng
kepada Dantri atau péravat yang bersangkutan.
Proyek pemberantasan tbc dianggap sangat penting, sebab
untuk daerah yang baru dibuka penduduknya sam seiali ti-
dak doun untuk melawan penyakit seperti itu. Mereka diancam
i Tenapenyakit;the secara maslykecuall Sk zaulues
reka dapat tolongan tepat melalui poli-poli YAPPER
s Dengan deotkian pangesuasan the dapat diberbentiians
Kesulitan yang dihadapi Seksi Medis ialah bahwa belun
terdapat seorang dokter atau mantri yang bersekolah ting-
gl untuk melayani rakyat di daerah itu. Selalu terdengar
keberatan bahwa daerah YAPPER adalah 'pedalamen': jauh
dari pusat, sehingga orang-orang dari caerah lain belun
bermotivasi cukup untuk melayani rakyat disini. Walaupun
begitu YAPPER berusaha mendapat tenaga yang memenuhi sya-
rat pemerintah, dan yang sanggup untuk berfungsi di dalam
Seksi Medis YAPPER.
5.6.5 Seksi Pertanian - Sampai dengan tahun 1980 Seksi
Pertanian itu dipinpin oleh ahli pertanian dari ne-
landa, sdr H Grifficen.
Proyek-proyek yang telah dimulai itu diteruskan sékarang,
walaupun ahli sendiri tidak ada: ia akan diganti oleh sdr
J de Bruine, yang sedang menunggu surat izin masuk. Yang
menjadi pokok proyek baru ialah supaya hasil pemeriksaan
pertanian di seluruh daerah ini dapat digwakan; khusus-
nya, supaya penyebaran bibit tanaman yang baru diteruskan.
Dengan demikian introduksi tanaman baru tak berhenti.
Unwk mensukseskan penyabaran bibit tanaman baru itu di-
orang: setempat, yang sangsup untuk neeriss
um: uu dari pusat dan
pada rakyat setempat,
Itulah sebabnya Kursus Ketrampilan di bidang Pertanian di-
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berikan di Kawagit pada tahun 1979 (selama 8 bulan). Peser-
ta kursus itu adalah 18 orang dari seluruh daerah.

Sekarang 18 orang itu ditugaskan untuk mengadakan kebun per-
contohan setempat. Tambah pula mereka bertugas sebagai tena-
g untuk penyaluran bibit dari pusat kepada rakyat di kam-
pong mereka; bibit itu dapat dipesan dengan harga mirah saja
karena subsidi yang diberikan.

Pada tahun 1980 dan 1981 sdr A Weremba sebagai petugas pusat
pertanian mengunjungi saudara-saudara tersebut untuk mengak-
tifkan dan meningkatkan motivasi dan semangat pekerja setem-
pat. Dengan penyebaran bibit tanaman baru diharapkan bahwa
gizi makanan rakyat ditingkatkan.

Namun, bukan hanya gizi makanan rakyat saja yang mendapat

proyek ekonomis juga. Kerapkali sesuatu proyek bersegi dua:
kelapa sawit ditanam dengan maksud pertama untuk menggunakan
ninyaknya alan makanan rakyat sendiri, maka dengan maksud
kedua untuk menjual hasil di pasar. Demikian dana uang di-
tinggikan. Dengan maksud yang sama adalah usaha untuk me-
namankan kopi dan cenkeh.

Saisciael Tl Griftiosn ke tanah ain (1919}, Sekst. Per-
tanian menunggu kedatangan ahli pertanian yang baru,

de Bruine; dari beliau sudah diterim suatu laporan aen;an
beberapa hal yang akan diperiksa sesudah tibanya, umpamanya
suatu proyek dengan tanaman padi; beliau mendapat informasi
tentang semacam padi yang dapat digunakan di daerah-daerah
yang berava juga, sehingga tanaman tidak perlu sesuai dengan
nusin,

Walaupun iklim dan keadaan tanah di Irian Jaya sulit sekali,

mendapat baglan dalam kemajuan itu. Oleh sebab itu Seksi
Pertanian sudah berusaha dengan kuat untuk menarik tenaga-
tenaga pertanian yang berpendidikan Sekolah Pertanian, te-
tapd saopal sekarang maksud itu belum dicapai. Dari pihak

penerintah pekerJaan Selm cukup dihargas, ump oleh Dinas
Pertantan di Tanah Hei
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Data-data mengenal Seksi Pertanian:

Kebun percontohan di Kawagit 1 tenaganya 3 orang
Kebun percontohan di kampong® 11  tenaganya 11 orang

Pekerja panitia pertanian setempat 23 orang
Jenis tanaman/bibitan 23
Gedung persemaian pusat 2

Jumlah penyebaran bibit 1981 2.927

5.6.6 xguun di bidang tekhnis - Di bidang tekhnis diada-
erkenbangan yang telah diarahkan pada tahun bu-

ju.hpuluhan Yang menjadi pokok usaha di bidang tekhnis ia-
lah usaha untuk mempertingkatkan pengenalan dan ketrampi-
lan di bidang perkayuan.

Untuk pertama kalinya hal itu diadakan pada tahun 1976 de-
ngan kursus persiapan di Kouh; sesudah evaluasinya disim-
pulkan, bahwa kursus itu berhasil banyak untuk kehidupan
masyarakat, sehingga diambil keputusan untuk mengacakan
kursus tetap.

Kursus itu mulai di Kouh pada tahun 1980 dibawan pimpinan
bpk S Ayomi, seorang pendidikan pertukangan kayu dan pe-
serta Vocational Training Centre di Jayapura

Kursus itu tidak bersifat sekolah -di tempat tertentu, te-
tapd bersifat kursus oobil: sesudah diadakan di Kouh, maka
kursus diulang lagi di Bomakia; menurut rencara pada
hun-tahun depan kursus itu akan pindah ke Butiptiri, Tiau
dan Kawagit juga.

Pekerjaan di bidang tekhnis yang lain diteruskan saja, Wa-
laupun makin lama makin lebih usaha bengkel diarahkan ke
nasyarakat sendiri, dan bukan kepada pendatang dari luar
negeri saja. Sebagai contoh dapat disebut proyek daya lis-
teik patahari, yang berusaha untuk mendapat listrik dari
daya matahard dergan Isolar cells' - can buian dengan ba-
han bakar lagi. Demikian juga eksperimen dengan Semaca
motor yang baru, yang akan digunakan dengan peranu—wrahu
biasa.
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6 Kesinpulan dan penutup
6.1 Progran Pengalihan

Dari permulaan sekali semua tenaga Zending Gereformeerde
Kerken bekerja'untuk serahkan segala hasil usahanya kepada
tenaga asli: maksud dan tujuan pI selalu penanaman gereja,
yang dapat berdikari. Demikian juga dengan kegiatan lain:
perawat-perawat, ahli pertanian dan semua tenaga lain se-
lalu berusaha untuk mengalihkan pertanggungjawaban kepada
orang pribumi, supaya secepat mungkin kehadiran ZGK tidak
perlu lagi!

Pada tahun 1978 mulai pembicaraan antara tenaga pI dan tena-
ga nasional untuk merumuskan kebijaksanaan pengalihan itu.
Pada aknir tahun 1979 pembicaraan itu berhasil dengan Pro-
gran Pengalihan Tugas Zending Kepada Tenaga Nasional, yang
Kemudian hari disetujui semua pihak yang bersangkutan, baik
d1 Irian paupun di negeri Belanda dan Kanada.

Progran Pengalihan itu dikirin kepada beberapa instansi
pemerintah juga, terutama kepada departemen yang bertang-
gungjawab segala usaha di bidarg agama: Kepala Bimas Kris-
ten Protestan Departemen Agama Dati I Jayapura dan Dati IT
Merauke (surat pengantar no:051179/PP/DG/L/02 tgl 8 nopem-
ber 1979)

Program Pengalihan itu mengandung kebijaksanaan untuk pe-
nyerahan pertanggungjawaban segala usaha epada kedua
pihak yang berhak di Irian Jaya: YAPPER sebagai yang ber-
tanggungjawab di bidang persekolahan, Kesebatan dst, dan
Gereja-gereja Refornasi di Indonesia (IrJa). Pada saat itu
YAPPER belum diakul resmi (itulah Jadi pada tgl 8 juli
1980), dan GGRI belun diregistrasikan sampai sekarang ini.

Kesimpulan

Baik Gereja-gereja Reformasi, maupun Yayasan yang didiri-
Kan anggota=anggotanya sudah berdiri atas kakinya sendiri.
Dalam kerjasasa yang baik segala pertanggungjawaban atas
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ini, yaitu dari kerajaan Yesus Kristus. Kesadaran itu bukan
mengurangkan usahanya untuk membangunkan mpasyarakat, me-
lainkan sebaliknya mereka berusaha lebih untuk memulihkan
keadaan dan kehidupan segala masyarakat di daerabaya sendi-
ri, gum pembangunan desa-desa, dan guna pembukaan da-
erah yang belun dimasyarakatkan juga. Itulan jabatan tiap-
tiap orang kristen, dan dengan demikian juga mereka mem-
persembatian segala kehidupannya kepada Raja segala sesu-
atu, yang berjanji Dia akan datang kemball untuk membaba~
rui segala sesuatu,

Dalam usaha itu masih perlu kerjasama yang erat antara Ge-
reja-gereja Reformasi di Indonesia (InJa) dan Gereformeer-
de Kerken di negeri Belanda dan Kanada - tetapi sekarang
tidak perlu lagi untuk mengutus tenaga pl saja: tena
yang masih dibutuhkan dan diminta oleh GGRI di;
kepadanya oleh gereja-gereja tersebut, dan cemikian lagi
dengan tenaga di bidang persekolahan, tekhnis, kesehatan
dan pertanian.

Di Progran Pengalihan diberikan prognose ten
tenaga asing yang msih dianggap perlu sawpai dengan ta-
hun 2000 (1ih Statistik V).

Jikalau TUHAN menghendakinyal

tenaga
perbantuian

ng jumlah

STATISTIK-
STATISTIK
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STATISTIK I I =
5 E
Ikhtisan usaha pekabaran Injil di daerah GGRI (1958-1961) 58 g;fgi%x o ﬁ§§§%‘4
Tempat Thn | Pekabar Injil | Tel vaptisan| dumlan tir | Orang yg die | Pekabar Injill g 21 2305 BEg YulE 98
el il R T et Rt o I H L T [ 231523
1| Kouh 958 | MK Drost. 21-03-68 27 "5 Weremba 0 Rumi. 100 23 | 143 | 158 | 301
2| Kawagit 1959 | J Kamer 24-09-67 7 ° M Yaluo P Hombakey | 450 32 | 159 | 235 | 304
3 Bozakia 1960 [ CA Versluis | 02-06-68 21 | S Fioho patslze, SODURITR 128 | 15581283
4| Murup 1961 | O Rumi | dipindahkan ke Kouh pada tahun 1972
51 Butiptiri 1962 | H Knigge 24-02-67 10 P Omba | AK T'korop 225 | 21| 72 | 97 | 169
6 | Somi. 1962 | ¥S Sarwa 26-02-69 23 ¥ Kutagi | dipindahkan ke 7:
7| Tagiob 1962 | B Wall j ain
8| Honya 1964 | Y Gerem 06-07-69 4
9 Uni 1964 | 1 Alet ’ 15=09=T4 |18 remba G Werenba
10| Bea 1965 | O Ugura | | indai
11{ Firivage 966 | M Urukten | 010562 | 6 T Kuryan (P Wombakey) | 151
12 | Waliburu 1967 | S Yaluo C6=10~ i D Baneratu | P Yeragi
13 | Biwage 1967 | M Yalu 21-05-68 [ 3 A Wandenggei | M Kunuzko
14 | Haku 1967 | W Vaicanegap | dipindan
15 | Kunirop 68 1 | dipincaiikan ke Tirop pada tahun 1972
16 | Biop [ 2 Bondabe |G Sapalo | 75 16| 25 59
17 | Timbinop | 37 | dipindahkan ke Niop pada tahun 1972
18 | Amasu (Vau) | 181 A Atapuk ¥S Sarwa 300 42 15 1| 26
19 | Binerdis 2-11-78 | 2 19 | & Binerbis | ¥ Gerem 250 | 36 9 20
20 | Vomu 01-08-76 | 3 20| A Datwar: K Yamahe 25| s7| 13 's 28
21 Timbiyandit 21 diptnzatian ke Niop pada tahin 1972
22 | sawagit 22 ¥ Wandenggei | 75 4
23 | ¥anggelun 28-12-80 4 23| D Keringgere | I Dombon 2| & 2t |z | ah
24 | Tirop 020317 n utop e 200 18+ 20 | 17 | 37
25 | Tiau 21-12-75 29 @ 5l4Tiaw D Wousiwor [400 | 78 | 43 | 52 | 95
26 | Ugo 22-11-81 5 26 | 0 Renahuremba | M Gebse ,50 15 9 3 12
27 ifo 27! D Korop 2 | 1
28 | Ifo 3 8 dipindahkan ka Fifiro pada tah\;n 1980
29| vyer 1974 | DM Yawan 13-03-77 3 291 P Urep M Kavangtet | 750 | 234 | 56 | e
30| Merauke 1974 | B Kwaninba 2 b e R R B R 3
31/ Heyokobun | 1974 | K Wandengges 32 0
32 | Yeau 1975 | K Wandengges B2 e ool o] 2l o) d
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Tempat Thn | Pekabar Injil | Tgl baptisan | Jumlah
yang pertama | yang pertama | orang

33| Fasapsa 1975 | S Merangkarera
3 u 1975 | W Wauksargzap
35| Maju/Bukit | 1976 | P Caba
36| Vau~Tnenbs, | 1976 | K Hugagi
37| Katsah 1977 | ¥ Korop 16-06-78 4
38| Wagai 1977 | ¥ Korop
39| Bangun 1977 | S Rusasew
40| Eneape 1977 | E Amutai
41| Ndeta 1978 | T Wereaba
42| ur 1978 Ware
43| Kanggewot | 1979 | (¥ Neiken)
44| Blapis 1979 | A Tiau
45|Binanzain | 1979 | B Womsiwor
46|Sipanap 1979 [ P Urep
47| Meto 1979 | (0 Rumt)
48| Ujungkia 1979 | (0 Rumi)
49|Getentird | 1979 | (AK T'Korop)
50| Kawargtet | 1980 | (Y Ndiken)
51|Upyetetko 1980 | (Y Ndiken)

epe 1980 | K Ym.‘ah
53] Iwol 1980 | (K Yam
54/ Yanirum 1980 | Kr Jnndersgex
55| Bayanggop | 1980 [ B Kumuno
56|Burunggop | 1980 | B Besagt
57| Gaguop 1980 | ¥ Bakai
58/ Zyobok 1980 | A Besagi |
59|Wanggeralo | 1981 T Weremba J
60| Viru 1981 | A Yelahatu
61{Nggalima 1981 | K Yaluo
62| Aibi 1981 D Tuare
63| Yanuombi 1981 | G Weremba
64|Fifiro 1981 | £ Senarenba
65| Yanggeneo | 1981 | B Fotaha
66l Koofkamp | 1981 | (K Wandengget)

AR |
P 55
B
28 s | a8
Lig\ 535ags 882,
tie| orang g at~ | Pekabar Tngiti 2| BEF U3 RRA B
baptis pertamj aval 1982 |3 §) BRGAESEREER
23 dipindahkan ke Tiau pada tahun 1980
3 W Waukpanggap| 301 2 1. silEes!
35 (0 Runi) 40 34| 5| el
3 X Hugagt 250 2 1S ]
37 ¥ trob ¥S Kamunyen 175 | 19 | 12 | 21| 33
38 dipindahian ke Kaisah pada tahun 1980
39 (B Kuwno) [ 150 | 28 | 1
40 £ oz e P I
41 dipindahkan ke Wanggemalo pada tahun 1981
42 ( Ware) 50 1 34 | 1] 1] 2
43 YAlopenba | 25| 4| 1 1
44 F Semerak | 150 2 e
45 P Tiau 250 55l
46 P Ure; 200 18| 3| 3 6
a7 (35 Kamunyen)| 10| 1| 14 5[ 6
@ (¥S Kamunyen)| 10 al 6|0
49 (A T'Korop) | 10
50 (¥ Alopezba) | 5
51 (Y Alopenba) | 20
52 (¥S Kamunyen)| 250
53 (¥S Kanunyen)| 10 2 2
54 Ke Wandengged| 75 [ 2 [ 6| 4 [ 10
55 Taulemt 125 2| 2] 1] 3
56 A Besagi 200 2 2
57 ¥ Bakal 150 | IRaR A o | 4
58 A Besagt 200 2AEAE 5
59 TWeremba 300 2| 4| 5| 9
60 A Yelamatu | 75 2 2
61 X Yaluo Co) Il 1
62 D Tuare 125 2 2
6 G Weremba | 150 1 1
64 FSeharesba | 75| 1| 1
65 B Fotaha 50 1 1 ‘\JX
66 (1 Dombon) 0 A
Junlah 42 (+492) 51/.155 | 985 | 934/1.119/2.053
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STATISTIK IT —— =
! Nr | Tempat ; Tanggal
Gereja-gereja yang berdikard | berdikari

M Kandengge

L Nr | Tempat Tanggal |Nama Nama penatua/ | Penerimaan & Bidnew persiapan | |F Asarep
berdikari |pekabar diaken tahun 1981 ' |2 | Todsa 1
. | Semerak {
Y; 1| Butiptiri | 08-10-67 (A T'Koorop | L Burok 145.900 ' i J Urep, 1
R § o Firtage | persiapan | [ERECaver i
0] b | an | ¥S Kamunyen|T Urog
1! 2| Kawagit | 31-01-71'|P Wombakai | M Dowuno to2.205 f ! L B | 1S MR e e el
S Hokumonggo H |22 i 3 !
? A Inggerikis nggelun ] T veabon 4 :.Z:g:c =
f ™ | Is renal
4 12! Moy - | porstapan | G Sapalo [k Garutop |
4 i i {D Hetowanggun |
D Murumerei i ‘> L} }7 Kerin; !
E W Roplafangka i
' A Hegaba s 13§ Tiau | persiapan | b Kemsivor |S Afa 1
M Yaluo i i il ‘ T Tiau ]
3 | Bomakia | 13-11-77 |O Mahuse A Besagi 1.688.925 14 Uni persiapan | G Weremba }; Au:;ci;: |
| Werenve |
| t i S Heremba |
[ 15| Voau persiapan | K Yamahe l’r Pimau |
’ 16 | Binerbis | persiapan ‘ ¥ Gerem  |Y Binerbis
l’ 4 | Honya 31-08-80 "y Korop S Afa 167500
k D Ware
I 5 | Koun 14-06-81 |0 Rumi A Ayarop T43.275 F
' 6/ Anazu persiapan|¥S Sarwa | K Kanona
L' (7] Bivage | persiapan| kununko | b Handomano




STATISTIK IIT.

Tenaga asing yang diperbantukan kepada GGRI/YAPPER

Nama Janﬂ(a waktu Tugas Tempat.
65 a1
1]MK Drost * pendeta Tanah Merah
2| JW Meijer guru Kouh
33 Klamer pendeta Kawagit
4|3 v Benthen pendeta Kouh
5| JPH Rietkerk ru Kavagit
6{CA Versluis pendeta Bon/Kouh
7|H Knigge ndeta Butip/tgl
8E Nieboer dosen SAP | Kouh
9(AT Havinga peravat Kouh
10|GDE de Jager a.teknik  |Kouh
11/JA vd Velden nde! Bonakia
12|DJ v Stelten pendeta Kawagit
13(G Euvema XXXKKKXXKK erawat Bopakia
14J Kruidhof XOKKXXXKXXXXX . | pendeta Tiau
15(J v Egnond XXX ravat Kawagst
16|A Munneke X00KK ravat Kouh
17/CJ d Wols sooocoooooox |a. teknik  [Koun
18|D Grifficen XXX dosen SAP |Bomakia
19|H Griffioen xwooooo |a.pertantan |Kawagit
20|B vd Lugt Kad/3\puce
21{DJ Zandberger xoooce |dosen STM | Bor
22(8 Vegter cxoooex |g.agana ‘hngzelum
23|CJ Ha: | xooo |dosen STH
24|JBK d Vries | o |pendota
25(CC v Driel
26/J Velvis

28/J Veldhuizen |
29/JPD Groen

37|RTh Pos x

Pendeta

Wanggenalo
Manggelun
Kawagit
Wangzenalo

STATISTIK IV
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Perkenbargan di bidang persekolahan dan kesehatan
B

Peabukaan balai pengobatan

Thn_| Penbukaan sekolah-sckolah
1959 | SD Kouh/Kawagit BP Kawaglt |Pengangkatan
1960 BP Kouh tenaga
1961 | SD Murup/Somi, ODO Kouh
1962 BP'Butiptiri
1963 | SD Bemakia/Butiptiri BP Bomakia
1964
1966 | SD Firiwage; anggota YPPGI
1967 SD ml‘hm‘u/B‘ua&e/.,ﬁku, 1 perawat
Ka‘.agxt/Murup/Suux/&;upuri
1968 | SD Niop
1969 | SD Timbinop/Vau/Binerbis/Vomu 2 perawat
1970 | SD Sawagit P,
1971 | SD Tirop/Tiau/Ugo/Manggelun (BP Tiau =t
1974 | SD Aifo/Ifo/Vyer 2 mantri
1975 | SD Tulumau /Yem/Eeyokobun
2 perawat
1976 | SD Vau=Imembi; peresaian SD |BP Manggelum;
Tiau proyek toc |1 dokter
1977 | Sb Enempe 1 mantr gigt
1978 | SD Sagis/Ndeia (Wanggemalo); 2 perawat
m:man SD Tirop 1 mantri
1979 | S0 Binanzain/Biapis/Sipanap ‘; W“’“":“
1980 | SD Yaniruma/Syobok/Gaguop; |BP Wanggemlo3 bantrd
SHP Kavagit
1981 4 mantrd

SD Firu/Nggalima/Bayanggop/
Burunggop
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STATISTIK V.

Prognose tenaga asing yang dibutuhkan GGRI dan Yapper sampai

dengan tahun 2000

BVRL S

Gere ja~gereja
Reformasi.

Pendidikan teologis (SAB/STM/STT)

Seksi Persekolaban

Seksi Medis

tahun 1980
tahun 1985
tahun 1990
tahun 1995

tahun 2000




